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ABSTRAK 
 
Febby Nur Cahyati (14.12.21.020). Pelaksanaan Bimbingan Sosial Terhadap 
Penyandang Tuna Daksa di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan 
Konseling Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta, 2018. 
Permasalahan penyandang disabilitas daksa antara lain masalah fisik, 
sosial, psikologis, dan spiritual. Balai Besar Rehabilitasi Bina Daksa (BBRSBD) 
Prof. Dr. Soeharso Surakarta merupakan lembaga pemerintah yang memiliki 
program bimbingan sosial untuk memberikan pelayanan kepada penyandang 
disabilitas daksa, agar memiliki kemandirian dan mengembalikan fungsi peran 
sosialnya. Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
bimbingan sosial terhadap penyandang tuna daksa di BBRSBD Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif. Subjek penelitian adalah 2 pekerja sosial, 1 kepala bidang advokasi, 
dan 4 penerima manfaat yang ada di BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta. 
Subjek dalam penelitian ini dipilih dengan purposive sampling. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Uji 
keabsahan data menggunakan trianggulasi sumber. Teknik analisis data 
menggunaka nreduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan sosial di 
BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu, 
tahapan 1) pendekatan awal yaitu dengan melakukan identifikasi awal penerima 
manfaat sesuai dengan kebutuhan penerima manfaat 2) assessmen yaitu 
pengecekan jenis kecacatan pada disabilitas 3) menyusun rencana pemecahan 
masalah dengan  metode bimbingan, bahan dan peralatan yang diperlukan dalam 
kegiatan 4) pelaksanaan kegiatan sesuai jadwal yang telah disusun 5) tahapan 
evaluasi kegiatan dan pelaporan kegiatan.  
Kata Kunci: Bimbingan Sosial, Penyandang Tunadaksa 
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ABSTRACT 
 
Febby Nur Cahyati (14.12.21.020). The Implementation of Social Guidance for 
Persons with Disabilities at the Bina Daksa Social Rehabilitation Center 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta. Essay. Islamic Guidance and 
Counseling Department. Faculty of Islamic Law and Da'wah. Surakarta State 
Islamic Institute, 2018. 
 Problems with people with disabilities include physical, social, 
psychological and spiritual problems. Center for Rehabilitation of Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta is a government institution that has a 
social guidance program to provide services to people with disabilities, to have 
independence and restore their social role function. This study is intended to 
describe the implementation of social guidance for persons with disabilities in 
BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta. 
 The approach used in this research is descriptive qualitative. The 
research subjects were 2 social workers, 1 head of advocacy, and 4 beneficiaries 
in BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta. Subjects in this study were selected by 
purposive sampling. Data collection techniques use observation, interviews and 
documentation. Data validity test uses source triangulation. Data analysis 
techniques use data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 
 The results of this study indicate that the implementation of social 
guidance in BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta is carried out through several 
stages, namely, stage 1) the initial approach is by identifying the beneficiaries 
according to the needs of the beneficiaries. 2) assessing the types of disabilities in 
disability. activity 4) implementation of activities according to the schedule that 
has been prepared 5) stages of evaluation of activities and reporting of activities. 
 
Keywords: Social Guidance, Impaired Persons 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia pada umumnya berharap dilahirkan dalam keadaan fisik 
yang normal dan sempurna, akan tetapi tidak semua manusia mendapatkan 
kesempurnaan yang diinginkan karena adanya keterbatasaan fisik yang 
tidak dapat dihindari kecacatan atau kelainan pada fisiknya yang disebut 
tunadaksa. Di dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Nomor 4 Tahun 1997 tentang Penyandang Cacat, mereka diklasifikasikan 
dalam tiga jenis kecacatan, yakni cacat fisik, cacat mental, dan cacat ganda 
(cacat fisik dan mental). Kondisi kecacatan menyebabkan seseorang 
mengalami keterbatasaan dan gangguan yang mengganggu keleluasaan 
aktivitas fisik, kepercayaan dan harga diri dalam berhubungan dnegan 
manusia dan lingkungnya. 
Tuna daksa adalah suatu keadaan rusak atau terganggu sebagai 
akibat gangguan bentuk atau hambatan pada tulang, otot, dan sendi dalam 
fungsinya yang normal. Kondisi ini disebabkan oleh penyakit, kecelakaan, 
atau dapat juga disebabkan oleh pembawaan sejak lahir (Somantri, 2006). 
Tunadaksa sering juga diartikan sebagai suatu kondisi yang menghambat 
kegiatan individu sebagai akibat kerusakan atau gangguan pada tulang dan 
 
1 
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otot, sehingga mengurangi kapasitas normal individu untuk mengikuti 
pendidikan dan untuk berdiri sendiri. 
Menurut Mumpuniarti (2001: 3), terjadinya kelainan anak menjadi 
tuna daksa yaitu terjadi dalam kandungan yang sering disebut faktor 
bawaan (congenital), terjadi sewaktu anak lahir dan terjadi setelah anak 
lahir dan berkembang sampai dewasa. Faktor yang pertama bawaan dalam 
kandungan (congenital), terjadi dalam perkembangan selama masih dalam 
kandungan, yaitu mulai terjadinya pembuahan sampai terjadinya kelahiran 
seorang anak seringkali terjadi berbagai gangguan baik berasal dari faktor 
dalam maupunluar. Kedua terjadi sewaktu anak lahir, kejadian ini 
disebabkan waktu kelahiran sulit sehingga lama di jalan lahir, kelahiran 
yang sulit memerlukan alat dan alat ini mungkin dapat merusak kepala, 
sehingga merusak otak danfaktor yang ketiga terjadi setelah anak lahir dan 
berkembang sampai dewasa, dalam perkembangan anak menjadi dewasa 
individu dapat mengalami kecelakaan atau berbagai macam penyakit yang 
dapat membuat kecacatan pada dirinya. 
Menurut Somantri (2006: 128), ketunadaksaan yang terjadi pada 
usiayang sangat muda dapat menjadi suatu penghambat usaha menguasai 
keterampilan dan juga menghambat fungsi normal secara keseluruhan. 
Berdasarkan hal tersebut ketunadaksaan yang dimiliki remaja dapat 
menjadikan suatu hambatan-hambatan tersendiri dalam menyelesaikan 
tugas perkembangannya. Menurut Agoes Dariyo (2004: 13), masa remaja 
merupakan masa transisi atau peralihan dari masa kanak-kanak menuju 
3 
 
dewasayang ditandai dengan adanya perubahan aspek fisik, psikis, dan 
psikososial.Aspek fisik merupakan potensi yang berkembang dan harus 
dikembangkan remaja dengan optimal sehingga tugas perkembangannya 
dapat terpenuhi dengan baik. Bagi remaja tuna daksa, potensi itu tidak 
utuh karena ada bagian tubuh yang tidak sempurna (Somantri, 2006: 128). 
Remaja tuna daksa pada dasarnya sama dengan remaja-remaja pada 
umumnya. Kesamaan tersebut dapat dilihat dari psiko-sosial, dari segi 
psikososial mereka memerlukan rasa aman dalam berinteraksi, perlu 
afiliasi, butuh kasih sayang dari orang lain dan dapat diterima 
dilingkungannya. Kebanyakan orang memandang remaja tunadaksa dan 
remaja normal darisudut kesamaan akan kelebihan-kelebihan dalam diri 
mereka untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya, ketimbang 
pandangan yang semata-mata mengekspos segi ketunadaksaannya. Tidak 
dapat dipungkiri bahwa banyak orang sering memandang orang lain 
tentang kelemahannya, sehingga yang muncul adalah kritikan. Seandainya 
demikian, kita selalu melihat remaja tunadaksa semata-mata dari segi 
kecacatannya. Perbedaan kemampuan yang ada pada remaja tuna daksa 
membuat penyikapan terhadap suatu masalah yang berbeda pula. Ada 
remaja tuna daksa yang sanggup mengatasi tanpa bantuan orang lain, ada 
pula remaja yang tidak sanggup mengatasi permasalahannya tanpa bantuan 
orang lain. Remaja yang mengalami tunadaksa dalam menjalani 
kehidupannya akan menghadapi kesulitan dalam berinteraksi dengan orang 
lain, mungkin mereka diejek oleh teman-temannya sehingga menyulitkan 
4 
 
remaja tersebut untuk menempatkan diri di lingkungan sekitar dan 
menjadikannya tertutup. 
Ditinjau dari aspek psikologis penyandang tuna daksa cenderung 
merasa apatis, malu, rendah diri, sensitif dan kadang-kadang pula 
munculsikap egois terhadap lingkungannya. Keadaan seperti ini 
mempengaruhi kemampuan dalam hal sosialisasi dan interaksi sosial 
terhadap lingkungan sekitarnya atau dalam pergaulan sehari-harinya 
(Carolina, 2006). 
Masyarakat cenderung mengasihi penderita cacat tubuh dan 
beranggapan bahwa mereka tidak dapat melakukan apa yang dilakukan 
oleh orang-orang normal pada umumnya, bahkan tidak jarang masyarakat 
mengejek, mempergunjingkan kecacatan pada penderita cacat tubuh 
tersebut. Penderita cacat tubuh dalam masyarakat juga sering dipandang 
sebagai sosok yang tidak berdaya dan tidak dapat mengerjakan sesuatu 
yang berarti, sehingga seringkali juga terjadi diskriminasi. Pandangan 
stereotip terhadap penyandang cacat tubuh, mereka dianggap tidak 
beruntung, kehidupannya terhambat terganggu dan akan hancur. 
Pandangan masyarakat semacam ini dapat berpengaruh pada konsep diri, 
kemauan, dan motivasi. Pandangan yangkurang menguntungkan ini akan 
mengakibatkan tumbuhnya perasaan tidak mampu, putus asa, tidak 
berharga, tidak percaya pada diri sendiri, merasarendah diri, cemas, dan 
khawatir yang justru akan menghambat penyandangc acat tubuh untuk 
melakukan hubungan interpersonal. 
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Salah satu permasalahan psiko-sosial yang dihadapi penyandang 
cacat adalah interaksi sosial yang rendah yang mempengaruhi bentuk 
tingkah laku terhadap individu yang berada dalam situasi lingkungan 
masyarakat maupun keluarga. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Soetjiningsih (1995) yang menjelaskan bahwa remaja yang mengalami 
cacat tubuh lebih cenderunghidup dalam lingkungannya sendiri, dengan 
sikap-sikap yang negatif, penuh prasangka dan rendah diri. Diungkapkan 
oleh Hurlock (1996): “bahaya fisik adalah ancaman dan bahaya yang 
paling penting dan yang paling umum padamasa dewasa awal dikarenakan 
bentuk fisik dan penampilan yang kurang menarik akan mempersulit 
penyesuaian pribadi dengan kehidupan sosial.Keadaan ini mengakibatkan 
pada individu penyandang cacat, perasaan rendah diri merupakan gejala 
yang paling banyak dialami”. 
Untuk berinterksi kepada orang lain dapat terjadi dimanapun dan 
kapanpun, interaksi sosial memiliki peranan penting dalam 
berlangsungnya kehidupan seseorang. Begitu pula pada penyandang tuna 
daksa di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta. Balai besar rehabilitasi sosial bina daksa (BBRSBD) 
Prof. Dr. Soeharso Surakarta merupakan salah satu instansi pemerintah 
yang memberikan layanan rehabilitasi pada penyandang tuna daksa. 
Penerima manfaat di BBRSBD ini berasal dari berbagai wilayah di seluruh 
Indonesia, dan memiliki jenis dan tingkat kecacatan yang berbeda-beda 
pula. 
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Dari hasil wawancara salah satu pegawai di Balai Besar 
Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD). Prof. Dr. Soeharso yaitu Kus 
(50) mengatakan bahwa sebagian penerima manfaat disini kurang dalam 
berinteraksi sesama yang lainnya. Kurang berbaur dan untuk memulai 
obrolan. Mereka ada yang lebih suka menyendiri  dan diam ketika tidak di 
ajak untuk berbicara dan menanyakan hal yang penting saja. Di balai ini 
memang tingkat interaksi sosial yang belum begitu baik karena memang 
mereka mungkin belum terbiasa hidup di lingkungan seperti ini, mungkin 
mereka sebelumnya terbiasa hidup di dalam rumah dan kurang 
bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. Selain itu hal ini mungkin 
dikarenakan adanya perbedaan pola fikir, adanya perbedaan usia serta 
perbedaan daerah asal. Sehingga memang butuh waktu dan butuh belajar 
untuk memahami dan berinteraksi dengan baik sesama penyandang cacat 
fisik. 
Pada dasarnya manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai 
makhluk yang paling mulia, yang hidup di bumi. Manusia diciptakan 
sebagai makhluk sosial, atau makhluk yang tidak bisa hidup sendiri. 
Dalam kehidupannya manusia harus saling membantu dan saling 
melengkapi kebutuhannya. Oleh karena itu, proses interaksi antara sesama 
manusia tidak mungkin terhindarkan. Al- Qur’an sebagai rujukan pertama 
yang menegaskan tentang interaksi sosial dan pentingnya bagi kehidupan 
manusia, dalam hal ini sesuai dengan fokus pembahasan skripsi ini adalah 
dalam masalah pelaksanaan bimbingan sosial pada penyandang tuna daksa 
7 
 
di BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta yang diharapkan, ada ayat yang 
mengidentifikasikan pentingnya interaksi sosal seperti dibawah ini Q.S Al-
Hujurat: 13 yang berbunyi: 
Artinya:  “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 
kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
Ayat diatas dapat dikategorikan ayat yang berbicara tentang 
persoalaninteraksi sosial karena berkaitan denganadanya penciptaan Allah 
yang berbeda-beda dalam kehidupan manusia seperti laki-laki dan 
perempuan, suku-suku yang banyak, berbangsa-bangsa, bahasa yang 
berbeda-beda, serta warna kulit yang tidak sama dan berbagai 
keanekaragaman lainnya agar manusia tersebut saling mengenal satu sama 
lainnya dan bukan untuk menjelekkan perbedaan tersebut. Namun, 
bagaimana mereka bisa bersatu dengan segala perbedaan tersebut untuk 
menciptakan sebuah kehidupan yang harmonis yang penuh dengan 
kedamaian, karena manusia adalah makhluk sosial yang saling 
membutuhkan satu sama lainnya dan mereka tidak akan bisa hidup dengan 
individu mereka sendiri. Hal ini untuk saling mengisi sehingga terciptakan 
manusia terbaik. 
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Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta adalah lembaga milik Kementrian Sosial yang 
merupakan rehabilitasi sosial bagi penyandang disabilitas daksa atau 
penyandang cacat fisik. Sasaran lembaga ini adalah penyandang disabilitas 
daksa yang berusia17 tahun sampai 35 tahun di seluruh Indonesia. Tetapi, 
yang saat ini mengikutiketrampilan pendidikan ada 16 provinsi seperti 
Bali, NTT, NTB, JawaTengah, Jawa Barat dan provinsi lainnya. Dan 
penerima manfaat (siswa) yang mengikuti rehabilitasi di Balai Besar ini 
terdapat 149 penerima manfaat (siswa) angkatan pertama dan angkatan 
kedua. Setiap penerima manfaat (siswa) mendapat rehabilitasi lengkap dan 
menerima pemeriksaan dari dokter ortopedi untuk memeriksa kesehatan 
penerima manfaat (siswa) dan sebagai konsultan, jika ada yang perlu 
dioperasi maka siswa dirujuk ke rumah sakit sesuai dengan rujukan dokter 
dan apabila keluarga dari penerima manfaat (siswa) tidak mampu dalam 
hal biaya, maka biaya ditanggung oleh Balai Besar yang merupakan 
anggaran dari Kementrian Sosial. 
Sebagai salah satu lembaga sosial yang khusus menangani 
penyandang disabilitas daksa, Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD)  Prof. Dr. Soeharso Surakarta memiliki berbagai macam 
program rehabilitasi yang dilaksanakan dan diselenggarakan di sana. 
Program rehabilitasi yang dilaksanakan meliputi motivasi dan diagnosis 
psikososial, perawatan,pengasuhan dan perlindungan, pelatihan life skill 
dan kewirausahaan, bimbingan sosial, spiritual dan emosional, pemenuhan 
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hak aksesibilitas, asistensi dan jaminan sosial dan kemitraan. Hal tersebut 
bertujuan untuk memberikan pelayanan dan perlakuan yang tidak jauh 
berbeda bagi anak yangberkebutuhan khusus agar juga mendapatkan apa 
yang didapatkan oleh anak-anak pada umumnya. Salah satu program yang 
diselenggarakan di lembaga sosial Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina 
Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta adalah program 
rehabilitasi bimbingan sosial. 
Bimbingan merupakan usaha membantu orang lain dengan 
mengungkapkan dan membangkitkan potensi yang dimilikinya. Sehingga 
dengan potensi itu, ia akan memiliki kemampuan untuk mengembangkan 
dirisecara wajar dan optimal, yakni dengan cara memahami dirinya, 
mengenallingkungan, mengarahkan dirinya, mampu untuk mengambil 
keputusan untuk kehidupannya, dan dengannya ia dapat mewujudkan 
kehidupan yang baik,berguna dan bermanfaat dimasa kini sampai masa 
yang akan datang (Lutfi, 2008: 6). 
Menurut Sukardi Dewa Ketut (2008: 53) Bimbingan sosial adalah 
membantusiswa mengenal dan berhubungan dengan lingkungan sosial 
yangdilandaskan luhur, tanggung jawab kemasyarakatan dan kenegaraan. 
Salah satu bagian dari bidang layanan bimbingan dan konseling yang 
membantu peserta didik mengenal dan berhubungan dengan lingkungan 
sosial yang dilandasi budi pekerti luhur, tanggung jawab kemasyarakatan 
dan kenegaraan. Sehingga peserta didik memantapkan kepribadian dan 
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mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menangani masalah-
masalahnya sendiri. 
Kegiatan bimbingan sosial sangat membantu dalam meningkatkan 
kemampuan siswa khususnya dalam bidang sosial. Dengan adanya 
pelaksanaan kegiatan bimbingan sosial, maka penyandang tunadaksa 
mempunyai bekal untuk kesuksesan di masa depanya. Dapat menyesuikan 
diri di lingkungan maupun masyarakat, serta konsisten dalam sebuah 
keputusan yang sudah dibuatnya sendiri (tanggung jawab) apa yang sudah 
dilakukan baik itu disengaja maupun tidak disengaja.Melalui bimbingan 
sosial yang ada beberapa program diberikan untuk mengajarkan tentang 
bagaimana bersosialisasi dengan masyarakat sekitar, menghormati sesama 
manusia, menghargai sesama manusia, kerja sama dengan benar, 
kedisiplinan, rasa percaya diri, penuh semangat, kreatifitas, pemberani, 
yang mungkin belumpenerima manfaat ketahui serta bagaimana cara 
bertanggung jawab dengan baik dan benar karena tidak semua penerima 
manfaatmempunyai kesadaran diri yang mudah diatur. 
Program dalam bimbingan sosial  salah satunya yaitu khemah 
bahkti. Yang dilaksanakan pada hari tertentu di setiap pertahunnya. Kemah 
bahkti diadakan setiap 6 bulan 1 kali. Jadi, kalau 1 tahun 2 kali di 
laksanakan untuk kelas A dan B. Bimbingan sosial ini diselenggarakan 
dengan tujuan untuk mendisiplikan dan meningkatkan tanggung jawab 
penerima manfaat. Selain itu, kegiatan bimbingan sosial ini dilakukan juga 
untuk meningkatkan rasa percaya diri, harga diri, dan interaksi sosial 
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penerima manfaat (siswa) sehingga mereka dapat menyesuaikan diri di 
lingkungan sekitar tanpa merasa malu dengan ketunaannya karena 
mempunyai kemampuan yang sudah dilatih. Adanya bimbingan sosial 
diharapkan juga dapat menjadikan penerima manfaat (siswa) sebagai 
seseorang yang memiliki kepribadian yang penuh semangat, disiplin, dan 
tanggung jawab (Wawancara dengan Ibu Endang, 19 Maret 2018). 
Melalui kegiatan kemah bhakti ini diharapkan, penyandang 
disabilitas tubuh bisa menyesuaikan diri, dan mampu melaksanakan peran 
serta fungsi sosialnya dengan baik sebagai anggota masyarakat dan siap 
mengahadapi tantangan ketikan mereka kembali ke daerah asli masing-
masing. Beberapa program diberikan untuk mengajarkan tentang 
bagaimana bersosialisasi dengan masyarakat sekitar, menghormati sesama 
manusia, menghargai sesama manusia, kerja sama dengan benar, 
kedisiplinan, rasa percaya diri, penuh semangat, kreatifitas, pemberani, 
yang mungkin belum penerima manfaat ketahui serta bagaimana cara 
bertanggung jawab dengan baik dan benar karena tidak semua penerima 
manfaat mempunyai kesadaran diri yang mudah diatur. 
Berdasarkan latar belakang dan observasi pendahuluan tersebut di 
atas, penulis tertarik untuk melakukan kajian yang lebih mendalam 
mengenai pelaksanaan bimbingan sosial yang diselenggarakan di Balai 
Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta. Dengan demikian penelitianini berjudul: “Pelaksanaan 
Bimbingan Sosial Terhadap Penyandang Disabilitas Daksa Di Balai 
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Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di 
atas, makadapat diidentifikasikan permasalahan yang timbul sebagai 
berikut: 
1. Penerima manfaat mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan 
lingkungannya akibat perilakunya sendiri. 
2. Penerima manfaat mengalami ketergantungan dengan orang lain 
akibat dalam kesadaran dirinya belum ada. 
3. Keterbatasan pekerja sosial yang hanya berjumlah 8 orang merupakan 
salah satu kendala dalam penanganan disabilitas daksa.    
4. Adanya  anggapan  bahwa  pada  setiap  mengerjakan  tugas  kegiatan 
ketrampilan  yang terpenting  adalah  tugas  tersebut  selesai  
meskipun  bukan  hasil  dari  kerja keras sendiri atau sering menunda-
nunda untuk mempelajari supaya terselesaikan dengan tepat 
waktunya.  
5. Kurang kuatnya komitmen dalam diri penerima manfaat terhadap 
tanggung jawab mereka dalam kegiatan yang ada di BBRSBD. 
6. Kurangnya efisiensi penerima manfaat dalam mengatur waktu yang 
mengakibatkan terbengkalainya kegiatan dalam kesehariannya. 
 
 
13 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini menjadi terarah dan memiliki titik fokus yang 
jelas, maka pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah pelaksanaan 
bimbingan sosial terhadap penyandang tunadaksa di Balai Besar 
Rehabilitas Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta. 
D. Perumusan Masalah 
Bedasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan diantaranya yaitu: 
“Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan sosial terhadap penyandang 
tuna daksa di Balai Besar Rehabilitas Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. 
Dr. Soeharso Surakarta?” 
E. Tujuan Penelitian 
Bedasarkan permasalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah: 
”Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan sosial terhadap penyandang 
tuna daksa di Balai Besar Rehabilitas Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. 
Dr. Soeharso Surakarta.” 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari pelaksanaan penelitian ini diantaranya yaitu: 
1. Manfaat teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 
pemikiran tentang pengembangan keilmuan Bimbingan Konseling 
Islam (BKI). Khusunya mengenai upaya pekerja sosial dalam 
pemberian bantuan bagi penyandang tuna daksa di Balai Besar 
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Rehabilitas Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta. 
2. Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi peningkatan pelayanan rehabilitasi bimbingan sosial bagi 
penyandang tuna daksa di Balai Besar Rehabilitas Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Bimbingan Sosial 
a. Pengertian Bimbingan Sosial 
Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan yang 
diberikan kepada individu dari yang ahli, namun tidak sesederhana 
itu untuk memahami pengertian bimbingan. Dalam peraturan No.29 
Tahun 1990 tentang Pendidikan  Menengah dikemukakan bahwa 
bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada peserta didik 
dalam rangka menemukan pribadi, mengenali lingkungan, dan 
merencanakan masa depan. 
Bimbingan merupakan suatu proses pemberian bantuan 
kepada individu secara berkelanjutan dan sistematis yang dilakukan 
oleh seorang ahli yang telah mendapatkan pelatihan khusus. 
Dimaksudkan agar individu dapat memahami dirinya sendiri dan 
menyesuaikan diri dengan lingkungan untuk dapat mengembangkan 
potensi dirinya secara optimal untuk kesejahteraan dirinya dan 
kesejahteraan masyarakat. 
Bimbingan dapat diartikan sebagai pelayanan bantuan untuk 
peserta didik baik individual maupun kelompok agar mandiri dan 
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berkembang secara optimal dalam hubungan pribadi, sosial, belajar, 
karir, melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung atas 
dasar norma-norma yang berlaku. (Deni Febrini, 2011: 8) 
Bimbingan di sini ditekankan pada tindakan Preventif, 
pemeliharaan dan pengembangan untuk memperoleh keterampilan 
dan agar seseorang mampu mengatasi maslah-masalah yang 
berhubungan dengen pemeliharaan, perencanaa, penyesuaian dan 
pencapaian dalam bidang pendidikan, pekerjaan, karir, pribadi, dan 
sosial. (Dewa Ketut Sukardi, 1983: 83). 
Adapun pengertian Bimbingan sosial (sosial guidance) adalah 
bimbingan yang berhubungan dengan masalah-masalah sosial 
(Hendarno, 2003: 64). Menurut Sukardi (2008: 9) bimbingan sosial 
adalah layanan bimbingan dan konseling untuk membantu siswa 
dalam mengenal dan berhubungan dengan lingkungan sosialnya 
yang dilandasi dengan budi pekerti luhur dan tanggung jawab 
kemasyarakatan dan kenegaraan. 
Menurut Nurihsan (2006: 48) bimbingan sosial adalah suatu 
bimbinganatau bantuan untuk membantu para individu dalam 
memecahkan masalah-masalah sosial seperti hubungan dengan 
sesama teman, penyesuaian diri dengan lingkungan pendidikan dan 
masyarakat tempat tinggal mereka, dan penyelesaian masalah 
konflik. Menurut Tohirin (2007: 127) bimbingan sosial adalah suatu 
bimbingan atau bantuan dalam menghadapi dan memecahkan 
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masalah-masalah sosial seperti pergaulan, penyelesaian masalah 
konflik, penyesuaian diri dan sebagainya. Bimbingan sosial juga 
bermakna suatu bimbingan atau bantuan dari pembimbing kepada 
individu agar dapat mewujudkan pribadi yang mampu bersosialisasi 
dan menyesuaiakan diri dengan lingkungannya secara baik. 
Pengertian bimbingan sosial menurut Prayitno (2001: 23) 
adalah suatu usaha untuk membantu siswa mengenal dan dapat 
berhubungan dengan lingkungan sosialnya yang dilandasi oleh budi 
pekerti luhur, tanggung jawab kemasyarakatan dan kenegaraan yaitu 
kemampuan berkomunikasi, baik lisan maupun tertulis, 
kamamapuan menerima dan mengemukakan pendapat, kemampuan 
bertingkah laku dan berhubungan sosial baik di rumah, di sekolah 
dan di masyarakat, pemantapan hubungan yang dinamis, harmonis 
dan produktif dengan teman sebaya di sekolah dan luar sekolah, 
pemahaman penting peraturan, kondisi sekolah dan 
melaksanakannya serta bertanggung jawab. 
Berdasarkan kutipan tersebut di atas dapat disimpulkan 
bahwa menurut peneliti layanan bimbingan sosial merupakan 
bantuan yang diberikan pada siswa untuk memahami dan mengenal 
lingkungan sosial di mana mereka berada, agar siswa mendapatkan 
kemudahan dalam beradaptasi dengan lingkungannya. Hal tersebut 
kemudian akan mendorong siswa untuk mempunyai kemampuan 
dalam melakukan interaksi sosial dengan menggunakan komunikasi. 
18 
 
Dengan bimbingan sosial siswapun akan mendapatkan bantuan 
untuk berani mengemukakan dan menerima pendapat baik di rumah 
maupun dimasyarakat dengan selalu sopan santun dan bertanggung 
jawab. 
b. Tujuan BimbinganSosial 
Menurut Tohirin (2007: 128) tujuan utama pelayanan 
bimbingan sosialadalah agar individu yang dibimbing mampu 
melakukan interaksi sosial secarabaik dengan lingkungannya. 
Bimbingan sosial juga bertujuan untuk membantu individu dalam 
memecahkan dan mengatasi kesulitan-kesulitan dalam masalah 
sosial, sehingga individu dapat menyesuaikan diri secara baik dan 
wajar dalam lingkungan sosialnya. Dalam konteks manusia sebagai 
makhluk sosial dan makhluk ciptaan Allah, Dahlan (dalam Tohirin, 
2007: 128) menyatakan bahwatujuan bimbingan sosial adalah agar 
individu mampu mengembangkan diri secara optimal sebagai 
makhluk sosial dan makhluk ciptaan Allah. 
Hallen (2005: 73) mengemukakan tujuan bimbingan sosial 
adalah: untukmembantu peserta didik mengenal dan berhubungan 
dengan lingkungan sosialnya yang dilandasi budi pekerti, tanggung 
jawab kemasyarakatan dan kenegaraan. Diberikannya layanan 
bimbingan sosial pada siswa adalah bertujuan untuk membantu dan 
memberikan pemahaman pada siswa untuk dapat mengatasi masalah 
yang berhubungan dengan lingkungan sosial agar anak didik dapat 
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menyesuaikan diri dengan lingkungan tersebut dan dapat 
melaksanakan tuntutan sosial yang berhubungan dengan etika dan 
tata cara dalam kehidupan bermasyarakat. 
Winkel (2001: 127), bimbingan sosial bertujuan untuk 
membantu siswa mengatasi permulaan dalam hatinya sendiri dalam 
membina hubungan kemanusiaan dengan sesama di berbagai 
lingkungan (pergaulan sosial) maupun pengisian waktu luang, 
sedangkan Sukardi (2008: 39), mengatakan tujuan bimbingan sosial 
adalah untuk membantu siswa mengenal dan berhubungan dengan 
lingkungan sosial yang dilandasi budi pekerti luhur dan bertanggung 
jawab dalam kehidupan bermasyarakat dan kenegaraan. 
Dengan mendasarkan pada penjelasan tujuan dari 
diselenggarakannya bimbingan sosial maka dapat dikemukakan 
tujuan bimbingan sosial sangat bermanfaat bagi siswa, dalam 
meningkatkan pengetahuan yang terkait dalam persoalan-persoalan 
yang berhubungan dengan lingkungan sosial, terutama dalam hal 
menyesuaian diri dengan lingkungan yang berhubungan dengan 
bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat dan kenegaraan. 
c. Materi Pokok Bimbingan Sosial  
Dalam pelaksanaanya, bimbingan sosial disesuaikan dengan 
materi bimbingandan konseling. Bimbingan sosial diberikan di balai 
mengandung materi pokoksebagai berikut: 
1) Pengembangan kemampuan komunikasi, baik secara lisan 
20 
 
maupun secara tertulis. 
2) Pengembangan kemampuan menerima dan menyampaikan 
pendapat. 
3) Pengembangan kemampuan bersosialisasi, baik di rumah, di 
sekolah, dan dimasyarakat. 
4) Pengembangan kemampuan menjalin hubungan secara harmonis 
dengan teman sebaya. 
5) Pemahaman kondisi dan peraturan sekolah serta upaya 
pelaksanaan secara konsisten dan tanggung jawab. 
6) Pemahaman tentang hubungan antar lawan jenis, dan akibat 
yang ditimbulkannya. 
7) Pemahaman tentang hidup berkeluarga. (Soeparman, 2003: 41) 
d. Aspek-Aspek Layanan Bimbingan Sosial 
Selain problem yang menyangkut dirinya sendiri, individu 
juga dihadapkan pada problem yang terkait dengan orang lain. 
Dengan kata lain, masalah individu ada yang bersifat pribadi dan ada 
yang bersifat sosial. Kadang-kadang individu mengalami kesulitan 
atau masalah dalam hubungannya dengan individu lain atau 
lingkungan sosialnya. Masalah ini dapat timbul karena individu 
kurang mampu atau gagal berhubungan dengan lingkungan sosialnya 
yang kurang sesuai dengan keadaan dirinya. Masalah individu yang 
berhubungan dengan lingkungan sosialnya misalnya. 
1) Kesulitan dalam persahabatan. 
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2) Kesulitan mencari teman. 
3) Merasa terasing dalam aktivitas kelompok. 
4) Kesulitan memperoleh penyesuaian dalam kegiatan kelompok. 
5) Kesulitan mewujudkan hubungan yang harmonis dalam 
keluarga. 
6) Kesulitan dalam menghadapi situasi sosial yang baru. 
Selain masalah di atas, aspek-aspek sosial yang memerlukan 
layanan bimbingan sosial adalah: 
1) Kemampuan individu melakukan sosialisasi dengan 
lingkungannya. 
2) Kemampuan individu melakukan adaptasi. 
3) Kemampuan individu melakukan hubungan sosial (interaksi 
sosial) dengan lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 
(Samsul Munir Amin, 126) 
e. Tahapan Pelaksanaan BimbinganSosial 
Pelaksanaan bimbingan sosial di sekolah sebagai bagian dari 
kegiatan bimbingan dan konseling meliputi tahap-tahap sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan 
Perencanaan bimbingan sosial di sekolah perlu disiapkan 
dengan baik sebab tahap pertama memiliki arti yang sangat 
penting bagi pelaksanaan bimbingan dan konseling tahap 
berikutnya. 
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2. Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan dan 
pelaksanaan bimbingan sosial meliputi: 
a) Penerapan metode atau tekhnik, media dan alat yang akan 
digunakan pada kegiatan bimbingan. Metode atau tekhnik, 
media dan alat yang digunakan disesuaiakan dengan jenis 
layanan dan pendukung kegiatan yang akan dilaksanakan. 
b) Penyampaian bahan atau materi dengan memanfaatkan 
semberbahan. 
c) Waktu pelaksanaan yang akan digunakan untuk bimbingan. 
3. Evaluasi kegiatan layanan bimbingan 
Pelaksanaan penilaian evaluasi dalam kegiatan 
bimbingan berbeda dengan penilaian kegiatan pengajar. 
Penilaian dalam bimbingan tidak untuk menilai benar dan salah. 
Dewa Ketut Sukardi berpendapat bahwa “penilaian hasil 
pelaksanaan bimbingan dan konseling dilakukan dalam proses 
pencapaian kemajuan perubahan tingkah laku dan 
perkembangan siswa itu sendiri”. Lebih lanjut, Dewa Ketut 
Sukardi bahwa evaluasi dalam proses bimbingan dapat 
dilakukan dengan cara: 
a) Mengamati partisipasi dan aktifitas siswa dalam kegiatan 
layanan. 
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b) Mengungkapkan pemahaman siswa atau bahan-bahan yang 
disajikan atau pemahaman siswa atas masalah 
yangdialaminya. 
c) Mengungkapkan kegunaan layanan bagi siswa dan perolehn 
siswa sebagai hasil dari partisipasi atau aktifitasnya dalam 
kegiatanlayanan. 
d) Mengungkapkan minat siswa tentang perlunya layanan 
lebih lanjut. 
e) Mengamati perkembangan siswa dari waktu kewaktu. 
f) Mengungkapkan kelancaran proses dan suasana 
penyelenggaraan kegiatan layanan. 
4. Tindak Lanjut 
Kegiatan tindak lanjut adalah kegiatan yang dilakukan 
atas dasar hasil analisis sebagaimana telah dilaksanakan pada 
tahap penilaian.Ada beberapa kemungkinan yang dapat 
dilakukan guru pembimbing sebagai upaya tindak lanjut. 
Sebagaimana yang telah dinyatakan oleh Dewa Ketut Sukardi, 
yaitu: 
a) Memberikan tindak lanjut “singkat dan segera” berupa 
pemberian penguatan (Reinforcement) dan penguasaan 
kecil. 
b) Menempatkan atau mengikut sertakan siswa yang 
bersangkutan dalam jenis layanan tertentu. 
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c) Membentuk program satuan layanan atau kegiatan 
pendukung kegiatan layanan baru sebagai kelanjutan atau 
perlengkapan layanan serta kegiatan pendukung baru. 
(Dewi Ketut Sukardi, 2008: 190) 
f. Metode BimbinganSosial 
Metode adalah suatu kerangka kerja dan dasar-dasar 
pemikiran yang menggunakan cara-cara khusus untuk menuju suatu 
tujuan.Sedangkan tekhnik merupkan penerapan suatu metode dalam 
praktek. (Ainur Rahim Faqih, 2011: 53) 
Berikut ini konsep metode bimbingan dan konseling menurut 
Ainur Rahim Faqih yang dapat dijadikan rujukan dalam menjelaskan 
metode bimbingan sosial, karena bimbingan sosial merupakan 
bagian/bidang dari bimbingan dan konseling. Konsep tersebut 
adalah: 
1. Metode Langsung 
Metode langsung atau metode komunikasi secara 
langsung adalah metode dimana pembimbing melakukan 
komunikasi langsung atau bertatap muka dengan orang yang 
dibimbingnya. Metode ini meliputi: 
1) Metode Individual 
Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi 
langsung secara Individual dengan pihak yang dibimbing. 
Adapun tekhnik yang digunakan yaitu: 
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a) Percakapan Pribadi, yaitu pembimbing melakukan 
dialog langsung secara tatap muka dengan pihak 
yang dibimbing. 
b) Kunjungan Rumah (Home Visit), yaitu pembimbing 
mengadakan dialog dengan kliennya dan orang 
tuanya tetapi dilaksanakan di rumah klien sekaligus 
untuk mengamati keadaan rumah klien dan 
kehidupan sosial klien di lingkungan rumah. 
2) Metode Kelompok 
Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi 
langsung secara berkelompok dan dapat dilakukan dengan 
tekhnik-tekhnik sebagai berikut: 
a) Diskusi Kelompok, yaitu pembimbing melaksanakan 
bimbingan dengan cara mengadakan diskusi dengan 
kelompok klien yang mempunyai masalah 
yangsama. 
b) Karya Wisata, yaitu bimbingan atau konsling yang 
dilakukan secara langsung dengan mempergunakan 
ajang karya wisata sebagai forumnya. 
c) Sosiodrama, yaitu bimbingan yang dilakukan 
dengan cara bermain peran untuk memecahkan atau 
mencegah timbulnya masalah. 
d) Group Teaching, yaitu pemberian bimbingan dengan 
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memberikan materi yang sesuai dengan topik 
bimbingan kepada kelompok yang telah disiapkan. 
2. Metode Tidak Langsung 
Metode tidak langsung adalah metode bimbingan yang 
dilakukan melalui media massa dan dapat dilakukan secara 
individual maupun kelompok. 
Metode individual meliputi surat menyurat dan telepon, 
sedangkan metode kelompok meliputi papan bimbingan, surat 
kabar atau majalah, brosur, radio, dan televisi. 
Metode dan tekhnik yang digunakan dalam melaksanakan 
bimbingan dan konseling tergantung pada masalah yang 
dihadapi, tujuan penyelesaian masalah, keadaan yang dibimbing 
atau klien, kemampuan pembimbing atau konselor 
memeprgunakan metode dan tekhnik, sarana dan prasarana yang 
tersedia, kondisi dan situasi sekitar, organisasi dan administrasi 
layanan bimbingan dan konselng serta biaya yang tersedia. 
2. Tunadaksa 
a. Pengertian Tunadaksa 
Anak tunadaksa sering disebut dengan istilah anak cacat 
tubuh, cacat fisik, tuna tubuh, cacat ortopedi, atau penyandang 
disabilitas. Istilah tunadaksa berasal dari kata “tuna” yang berarti 
rugi atau kurang dan“daksa” yang berarti tubuh. Mendefinisikan 
anak tunadaksa sebagai penyandang bentuk kelainan atau kecacatan 
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pada sistem otot, tulang, danpersendian yang dapat mengakibatkan 
gangguan koordinasi, komunikasi,adaptasi, mobilisasi, dan gangguan 
perkembangan keutuhan pribadi (Musjafak Assjari, 1995:33). 
Menurut Somantri (2006: 121) tuna daksa adalah suatu keadaan 
rusak atau terganggu sebagai akibat gangguan bentuk atau hambatan 
pada tulang, otot dan sendi pada fungsinya yang normal. Kondisi ini 
dapat disebabkan oleh penyakit, kecelakaan atau dapat juga 
disebabkan oleh pembawaan dari lahir. 
Sedangkan menurut Mohammad Efendi (2006: 114), 
seseorang yang diidentifikasi mengalami ketunadaksaan, yaitu 
seseorang yangmengalami kesulitan dalam mengoptimalkan fungsi 
anggota tubuh akibat luka, penyakit, pertumbuhan yang salah bentuk 
dan akibat melakukan gerakan tubuh tertentu yang mengalami 
penurunan. Secara definisi, pengertian tuna daksa adalah ketidak 
mampuan anggota tubuh untuk melaksanakan fungsinya secara 
normal akibat luka, penyakit atau pertumbuhan yang kurang 
sempurna, sehingga untuk kepentingan pembelajaran diperlukan 
pelayanan secara khusus. 
Tunadaksa adalah penderita kelainan fisik, khususnya 
anggota badan, seperti tangan, kaki, atau bentuk tubuh. 
Penyimpangan perkembangan terjadi pada ukuran, bentuk, atau 
kondisi lainnya (Geniofam, 2010: 21). Sebenarnya, secara umum 
mereka memiliki peluang yang sama untuk melakukan aktualisasi 
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diri. Namun, karena lingkungan kurang mempercayai 
kemampuannya, terlalu menaruh rasa iba, maka anak-anak tuna 
daksa sedikit memiliki hambatan psikologis, seperti tidak percaya 
diri dan tertanggung pada orang lain. Akibatnya, penampilan dan 
keberadaan mereka dikehidupan umum kurang diperhitungkan. Oleh 
karena itu, perlakuan yang selama ini menganggap penderita tuna 
daksa adalah orang yang tidak mampu memenuhi kebutuhan untuk 
hidup perlu ditinjau lagi.   
Bedasarkan dari beberapa pengertian diatas bahwa 
dapatdisimpulkan bahwa tunadaksa merupakan ketidak mampuan 
anggota tubuh untuk melaksanakan fungsinya secara normal 
akibatluka, penyakit atau pertumbuhan yang kurang sempurna, 
sehingga mengakibatkan ganggunan pada mobilitas untuk 
melakukan peran fungsi sosial dalam masyarakat yang dapat dinilai 
orang lain tidak berguna dan dapat merendahkan kemampuan dalam 
keterbatasan fisik. 
b. Faktor Penyebab Kecacatan 
Penyandang kecacatan diakibatkan oleh beberapa faktor. 
Riyanti (2000: 30) menyatakan bahwa penyebab dari tundaksa 
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu:  
a) Cacat tubuh karena kecelakaan industry, ini terjadi 
karenakaryawan kurang hati-hati. Hal ini disebabkankarena 
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kerja yangmengandung resiko sehingga mengakibatkan 
kecelakaan bagi individu ketika melakukan pekerjaan. 
b) Cacat tubuh karena individu aktif sebagai anggota bersenjata, 
dakam banyak hal biasanya individu menjadi cacat akibat 
peperangan. 
c) Cacat tubuh karena penyakit datang dari luar, seperti 
kelumpuhan/polis pada umumnya atau polio yang pada 
umumnya menyerang anak-anak. 
d) Cacat tubuh karena kecelakaan lalu lintas, terjadi karena 
pengemudi yang kurang hati-hati. Cacat tubuh dapat berwujud 
putus kaki, tangan dan kelumpuhan. 
e) Cacat tubuh sejak lahir. Anak yang pada waktu lahir memang 
mudah dihinggapi oleh suatu cacat tubuh, missal tidak 
mempunyai tangan atau kaki, kepala besar dari pada ukuran 
kepala orang normal dan telapak tangan atau kaki bengkok. 
Cacat tubuh seperti ini merupakan cacat tubuh bawaan. 
Sedangkan menurut Musjafak Assjari (1995: 60), seseorang 
yang menderita cacat tubuh disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: 
1) Sebab yang timbul sebelum kelahiran 
a) Faktor keturunan. 
b) Trauma dan infeksi pada waktu kelahiran. 
c) Usia ibu yang sudah lanjut pada waktu melahirkan anak. 
d) Pendarahan pada waktu kelahiran. 
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e) Keguguran yang dialami ibu. 
 
2) Sebab-sebab saat kelahiran 
a) Proses kelahiran yang terlalu lama karena tulang pinggul 
ibu yang terlalu kecil. 
b) Rusaknya jaringan syaraf otak bayi akibat kelahiran yang 
dipaksa dengan menggunakan tang. 
c) Pemakaian anestesi yang melebihi ketentuan. 
d) Bayi yang lahir sebelum waktunya. 
3) Sebab-sebab setelah kelahiran 
a) Kecelakaan yang dapat secara langsung merusak otak bayi. 
b) Infeksi penyakit yang menyerang otak. 
c) Keracunan karbon monoxide. 
d) Tercekik. 
e) Tumor otak. 
Dari penjelasan yang ada diatas dapat disimpulkan bahwa 
faktor penyebab terjadinya tunadaksa oleh bebepara faktor 
diantaranya yaitu faktor karena individu aktif, kecelakaan industry, 
penyakit datang dari luar, kecelakaan lalu lintas dan sejak lahir. 
c. Ciri-ciri Anak Tuna Daksa 
Menurut Edger Doll dalam Efendi (2006: 88) berpendapat 
seseorang dikatakan tuna daksa jika : 
1) Secara sosial tidak cakap 
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2) Secara mental dibawah normal 
3) Kecerdasannya terhambat sejak lahir atau pada usia muda 
4) Kematangannya terlambat 
Sedangkan menurut The American Association on Mental 
Defisian (AAMD), seseorang dikategorikan tuna daksa apabila 
kecerdasannya secara umum dibawah rata-rata dan mengalami 
kesulitan penyesuaian sosial dalam setiap fase perkembangannya. 
Hallahan dan Kauffiman dalam Efendi (2006: 89) 
d. Karakteristik Anak Tuna Daksa 
Menurut Soeharso dalam Riyanti (2000: 28) berdasarkan 
pada berat ringannya kecelakaan, cacat tubuh diklasifikasikan 
menjadi tiga tingkatan, yaitu: 
a) Cacat ringan. Penderita cacat ini masih bisa mengurus dirinya 
sendiri serta masih dapat hidup bersama masyarakat, meskipun 
terdapat kecacactan pada dirinya. Individu yang menderita ini 
biasanya mengalami kelemahan pada salah satu tangan atau kaki 
dan terpotong dibawah siku dari salah satu tangan atau 
pergelangan kaki. 
b) Cacat sedang. Individu memerlukan pertolongan dan alat-alat 
khusus untuk hidup ditengah-tengah masyarakat. Cacat 
sedangini misalnya kedua kaki lemah, satu tangan dan satu kaki 
lemahserta satu tangan dan satu kaki putus. 
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c) Cacat berat. Individu mengalami cacat yang parah sehingga 
tidak dapat hidup tanpa pertolongan orang lain. Individu yang 
menderita cacat berat ini tiga perempat/seluruh anggota 
badannya lumpuh total sehingga membutuhkan perawatan. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik cacat tubuh ada tiga yaitu cacat ringan, cacat sedang 
dan cacat berat. 
 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Dalam melakukan penelitian ini penulis telah melakukan 
penelusuran dari beberapa penelitian sebelumnya, bahwa belum pernah 
ada yang mengkaji tentang Pelaksanaan Bimbingan Sosial Terhadap 
Penyandang Tuna Daksa di Balai Besar Rehabilitas Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta. Ada beberapa penelitian yang 
dapat dijadikan perbandingan dalam penelitian ini: 
1. Mar’atun Sholihah (2017), mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta dalam 
penelitiannya yang berjudul “Pelaksanaan Program Bimbingan 
Keagamaan Bagi Penyandang Disabilitas Daksa di BBRSBD (Balai 
Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa) Prof. Dr. Soeharso Surakarta”. 
Penelitian ini terfokus pada pelaksanaan program bimbingan 
keagamaan yang dilakukan oleh pekerja sosial BBRSBD Balai Besar 
Rehabilitasi Sosial Bina Daksa Prof. Dr. Soeharso Surakarta bagi 
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penyandang disabilitas daksa. Hasil penelitian ini bahwa dalam 
pelaksanaan program bimbingan keagamaan yang dilakukan oleh 
pekerja sosial BBRSBD Balai Besar Rehabilitasi Sosial BinaDaksa 
Prof. Dr. Soeharso Surakarta bagi penyandang disabilitas daksa 
Bimbingan keagamaan dilaksanakan rutin padahari kamis malam dan 
sabtu, bimbingan keagamaan meliputi pengajian kamismalam yang 
dilaksakan ba’da isya’ dan diisi oleh 4 ustadz dan diberi materi yang 
berbeda pada setiap minggunya, kerohanian sabtu pagi yang 
dilaksanakan padapukul 08.00 yang diisi oleh 4 ustadz dan materi 
yang berbeda pada setiap minggunya, BTA dan Qiro’ah yang 
dibimbing oleh ustadz yang sama dengan materi yang sama pada 
setiap minggunya, tersedianya sarana dan prasarana agar proses 
bimbingan berjalan secara optimal, bimbingan keagamaan melibatkan 
semua penerima manfaat yang beragama Islam agar mampu 
menerapkan sikapreligius pada kehidupan sehari-hari. Faktor 
pendukung bimbingan terletak pada semangat penerima manfaat yang 
tidak menjadikan kondisi fisik untuk tetap menuntut ilmu, faktor 
penghambat terletak pada mobilitas penerima manfaat yang 
menjadikan waktu pelaksanaan bimbingan mundur atau keterlambatan 
ustadz saathadir pada bimbingan. Dan tidak adanya evaluasi pada 
setiap bimbingan keagamaan. 
2. Muhammad Bayu Saputro (2017), mahasiswa Jurusan Ilmu Hukum 
Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Surakarta dalam 
34 
 
penelitiannya yang berjudul “Peran Balai Besar Rehabilitasi Sosial 
Bina Daksa Prof. Dr. Soeharso Surakarta Dalam Upaya Pemenuhan 
Hak Bagi Penyandang Disabilitas Fisik Pada Proses Rehabilitasi”. 
Penelitian ini terfokus pada peran Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina 
Daksa Prof. Dr. Soeharso Surakarta dalam upaya pemenuhan hak bagi 
penyandang disabilitas fisik pada proses rehabilitasi serta kendala apa 
saja yang dihadapi dalam upaya pemenuhan hak bagi penyandang 
disabilitas fisik pada proses rehabilitasi di Balai Besar Rehabilitasi 
Sosial Bina Daksa Prof. Dr. SoeharsoSurakarta. Hasil penelitian ini 
bahwa dalam peran Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa Prof. 
Dr. Soeharso Surakarta dalam upaya pemenuhan hak bagi penyandang 
disabilitas fisik pada proses rehabilitasi meliputi pelayanan rehabilitasi 
medis, sosial psikologis, pendidikan, dan keterampilan kerja. 
3. Nurmalasari (2014), mahasiswa Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan 
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau dalam penelitiannya yang berjudul 
“Pelaksanaan Bimbingan Sosial Dalam Upaya Meningkatkan Interaksi 
Sosial Anak di Panti Asuhan Al Akbar Pekanbaru”. Penelitian ini 
terfokus padapelaksanaan bimbingan sosial dalam upaya 
meningkatkan interaksi sosial anak di Panti Asuhan Al Akbar 
Pekanbaru dan faktor yang menjadi pendukung dan penghambat 
pelaksanaan bimbingan sosial dalam upaya meningkatkan interaksi 
sosial anak di Panti Asuhan Al Akbar Pekanbaru. Hasil penelitian ini 
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bahwa dalamupaya meningkatkan interaksi sosial anak di Panti 
Asuhan Al Akbar Pekanbaru berjalan dengan kurang baik, dikatakan 
demikian karena bimbingan yang dilakukan masih terdapat beberapa 
kekurangan dalam pelaksanaannya, seperti tidak terlaksananya 
bimbingan sesuai dengan jadwal yang teah ditetapkan, sehingga 
terkadang harus ditunda atau dibatalkan serta kurangnya buku-buku 
penunjang bimbingan. 
4. Azmar Zailis (2011), mahasiswaJurusan Bimbingan dan Penyuluhan 
Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Qasim Riau dalam penelitiannya yang berjudul 
“Pelaksanaan Bimbingan Sosial Terhadap SiswaNakal di Unit 
Pelaksanaan Teknis PelayananSosial Marsudi Putra (UPT 
PSMP)Tengku Yuk PekanbaruProvinsi Riau”. Penelitian ini terfokus 
pada pelaksanaan bimbingan soialterhadap siswa nakal di UPT PSMP 
Tengku Yuk Pekanbaru, dan faktor yang menjadi pendukung dan 
penghambat pelaksanaan bimbingan sosial terhadap siswa nakal di 
UPT PSMP Tengku Yuk Pekanbaru. Hasil penelitian ini bahwa 
bimbingan sosial terhadap siswa nakal di UPT PSMP Tengku Yuk 
sangat baik, berhasil dan bermanfaat karena siswa tidak ada lagi yang 
melakukan perbuatan melanggar norma dan hukum, baik di rumah, 
sekolah dan masyarakat. Siswa sudah mempunyai kemampuan dan 
kemauan untuk memotivasi diri dan menolak melakukan perbuatan 
melanggar norma dan hukum, siswa sudah mampu beradaptasi dengan 
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lingkungan sosial secara wajar, baik di lingkungan pekerjaan, keluarga 
maupun masyarakat, siswa dapat menyelesaikan pendidikan formal 
atau menguasai keterampilan yang dapat dijadikan modal utuk 
mendapatkan pekerjaan dan penghasilan. 
5. Desy Anjani Priastika (2015), Pendidikan Luar Sekolah, Fakultas Ilmu 
Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya dalam penelitiannya yang 
berjudul “Pelaksanaan Bimbingan Sosial Untuk Meningkatkan 
Keterampilan SosialRemaja Terlantar di Unit Pelaksana Teknis 
Pelayanan Sosial Bina Remaja(UPT PSBR) Jombang”. Hasil 
penelitian ini antara lain Pertama, kegiatan bimbingan sosial yang ada 
di UPT PSBR Jombang menjadikan klien lebih percaya diri, disiplin, 
mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan baik, mampu bekerja 
sama dengan orang lain, serta mampu mentaati peraturan yang ada. 
Kedua, meningkatnya keterampilan sosial pada diri klien remaja 
terlantar membuat mereka mampu mengembalikan fungsi sosialnya 
dan menyesuaikan diri dengan masyarakat. Ketiga, faktor pendukung 
dan penghambat dari pelaksanaan kegiatan bimbingan sosial adalah 
antusias klien pada saat bimbingan, pekerja sosial yang menguasai 
materi, serta sarana prasarana yang memadai sebagai faktor 
pendukung, sedangkan penghambatnya yaitu perbedaan tingkat 
pendidikan dan latar budaya klien. Maka hendaknya pekerja sosial 
memberikan materi secara umum yang mampu diterima oleh klien. 
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Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya, bahwa peneliti beranggapan belum ada penelitian yang 
terfokus pada penelitian yang sesuai dengan peneliti yang dilakukan pada 
skripsi ini. Pembahasan penelitian ini lebih terfokus pada pelaksanaan 
bimbingan sosial pada penyandang tunadaksa di Balai Besar Rehabilitasi 
Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr Soeharso Surakarta, dan faktor 
penghambat dan pendukungnya. Selain itu juga perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya yaitu dari penggunaan teori, segi 
metodelogi, subjek dan fokus penelitian. Subjek yang dijadikan dalam 
penelitian ini yaitu pekerja sosial (pembimbing), dan penerima manfaat di 
Balai Besar Rehabilitasi Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr Soeharso 
Surakarta. 
C. Kerangka Berfikir 
Tunadaksa  adalah  keadaan seseorang  yang  memiliki  kekurangan  
(cacat)  pada  fisiknya  yang disebabkan  oleh  berbagai  faktor  sehingga  
mengalami  kesulitan  dalam bergerak. Kondisi  ini  disebabkan oleh  
penyakit,  kecelakaan,  atau  dapat  juga disebabkan oleh pembawaan sejak 
lahir. 
Penyandang tuna daksa yang mengalami kerusakan alat tubuh, 
tidak ada masalah secara fisiologis dalam struktur kognitifnya. Masalah 
terjadi ketika penyandang tuna daksa mengalami hambatan dan mobilitas. 
Anak mengalami hambatan dalam melakukan dan mengembangkan 
gerakan-gerakan, sehingga sedikit banyak masalah ini mengakibatkan 
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hambatan dalam perkembangan struktur  kognitif penyandang tuna daksa. 
Dalam pengukuran intelegensi pada anak tuna daksa, sering ditemukan 
angka intelegensi yang cukup tinggi. Namun potensi kognitif yang cukup 
tinggi pada anak-anak tuna daksa ini belum dapat difungsikan secara 
optimal. Hambatan mobilitas, masalah emosi, kepribadian akan 
mempengaruhi penyandang tuna daksa dalam melakukan eksplorasi 
keluar. 
Oleh karena itu agar penyandang disabilitas tunadaksa mampu 
berfungsi dan berperan dilingkungan keluarga maupun masyarakat di 
Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
memberikan pelayanan yang berkaitandengan bimbingan yang digunakan 
untuk menggembangkan potensi pada penyandang disabilitas tunadaksa. 
Pelaksanan layanan bimbingan sosial dilaksanakan olehPekerja Sosial 
(PS) di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta. Bimbingan yang diberikan olek Pekerja Sosial (PS) dilakukan 
dengan individu maupun kelompok. Dari proses bimbingan tersebut 
Pekerja Sosial (PS) memanfaatkan beberapabimbingan yang dibutuhkan 
oleh penyandang disabilitas tunadaksa dalam mengembalikan peran fungsi 
sosial seperti bimbingan adat ambalan, bimbingan rutin kepramukaan, 
bimbingan gladi sangga dan dewan racana, bimbingan integrasi sosial. 
Dari proses tersebut, bimbingan yang dilakukan oleh Pekerja 
Sosialmengalami keberhasilan. Bimbingan yang berhasil akan membentuk 
penyandang disabilitas tunadaksa yang mulai dari bisa menyesuaikan diri, 
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bersosialisasi, menyelesaikan tugas kewajibannya, meningkatnya 
kemampuan spritual dan kemandirian serta dapat mengembalikan fungsi 
peran sosial dalam lingkungan masyarakat. 
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Gambar 1. Kerangka Berfikir 
40 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Bentuk dari penelitian ini menggunakan penelitian lapangan 
(fieldresearch) yang menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu 
dengan membuat gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat 
mengenai fakta-fakta serta fenomena yang diteliti. Penelitian ini dilakukan 
untuk melihat bagaimana pelaksanaan bimbingan sosial terhadap 
penyandang tuna daksa di Balai Besar Rehabilitas Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof.Dr. Soeharso Surakarta. 
Menurut Sulistyo (2010:168) Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yangbertujuan untuk menjelaskan fenomena dan mengangkatnya sebagai 
temuan. Sehingga peneliti hanya melihat, mengobservasi, mengumpulkan, 
dan menafsirkan data yang ada dari lapangan sebagaimana adanya untuk 
kemudian mengambil kesimpulan. Sugiyono (2014: 9) menambahkan 
bahwa Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat post positivisme, digunakan untuk penelitian pada kondisi 
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 
adalah sebagai sumber instrument kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data dapat bersifat 
40 
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induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
daripada generalisasi. 
Sedangkan menurut Moleong (2012: 6), penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan dll, secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata danbahasa, pada suatu konteks khusus alamiah, dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Dalam penelitian ini pada 
umumnya dirancang untuk memberikan pengalaman senyatannya dan 
menangkap makna sebagaimana yang tercipta di lapangan penelitian 
melalui interaksi langsung antar penelitidan yang diteliti. Tujuan dari 
pendekatan ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran secara 
sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antara fenomena yang diselidiki. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian, tempat yang dipilih untuk dijadikan sebagai 
lokasi penelitian adalah Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta Jln. Tentara Pelajar, Jebres, 
Surakarta 57126 Tel/Fax. 647626 Kotak Pos 810 Surakarta. 
2. Waktu Peneltian 
Waktu dalam pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan 
berdasarkan beberapa tahapan. Secara singkat waktu yang dilakukan 
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dalam pelaksanakan penelitian akan dilakukan pada bulan Mei-Juni 
2018. Adapun tahapan-tahapan dalam penelitian yang akan dilakukan 
yaitu: 
a) Tahap Pra-penelitian 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan hal-hal yang 
dibutuhkan sebelum terjun ke lapangan. kegiatan-kegiatan 
tersebut meliputi: menyusun proposal penelitian, memilih 
lapangan penelitian disertaidengan observasi terlebih dahulu, 
mengurus perizinan, mempersiapkan perlengkapan penelitian 
untuk memperoleh informasi atau data yangsesuai dengan tujuan 
penelitian. 
b) Tahap Penelitian Lapangan 
Pada tahap ini peneliti melakukan penelitian terfokus pada 
pengumpulan data. Prinsip yang diterapkan adalah 
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya yang berkaitan dengan 
permasalahan penelitian. Hal tersebut dilakukan dengan 
pertimbangan agar nantinyatidak ada yang terlewatkan sehingga 
mengharuskan peneliti untuk kembali ke lapangan. 
c) Tahap Analisis Data 
Setelah melalui tahap pengumpulan data, langkah yang 
selanjutnya yaitu mengadakan seleksi terhadap seluruh data yang 
terkumpul kemudian dilakukan pengelompokan sesuai dengan 
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jenisdata yang telah dilakukan untuk analisis dalam laporan 
penelitian.  
Adapun jadwal penelitian dari tahap pra-penelitian sampai 
analisis data sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
C. Subye
k 
Penelitian 
Subyek penelitian menurut Arikunto (2007: 152) merupakan 
sesuatu yang sangat penting kedudukannya di dalam penelitian, subyek 
penelitian harus ditata sebelum peneliti siap untuk mengumpulkan data. 
Subyek penelitian dapat berupa benda, hal atau orang. Dengan demikian 
subyek penelitian pada umumnya manusia atau apa saja yang menjadi 
urusan manusia. 
Adapun subyek dalam penelitian ini adalah Pekerja Sosial, Kepala 
Bidang Advokasi, dan Penerima Manfaat penyandang disabilitas 
tunadaksa di Balai Besar Rehabilitasi Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr 
No  Waktu  Keterangan 
1  Januari – April 2018 Penyusunan proposal penelitian 
2  April 2018 Seminar proposal penelitian 
3  Mei – Juni 2018 Penelitian 
4  Juni – Juli 2018 Pembuatan draft laporan 
5  Juli 2018  Sidang Munaqosah Tabel 1. Jadwal Pe elitia  
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Soeharso Surakarta. Dalam pengumpulan data dari sumber data, peneliti 
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sampel 
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014: 300). Penentuan sampel 
subyek tersebut berdasarkan kreteria sebagai berikut: 
1. Pekerja sosial yang menangani penyandang disabilitas tunadaksa. 
2. Melaksanakan layanan bimbingan sosial. 
3. Mengajar penyandang disabilitas tunadaksa kurang lebih 1 tahun. 
4. Bersedia untuk diteliti. 
Dengan pemilihan subjek penelitian berdasarkan kriteria diatas, 
maka subjek yang mampu memberikan data dan informasi secara 
maksimal berkaitan dengan bimbingan sosial pada penyandang disabilitas 
tunadaksa yaitu: 
 
 
 
 
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan 
yaitu teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun penjelasan 
dari beberapa teknik tersebut sebagai berikut: 
No Nama Jabatan 
1 Dra. Anis Yuniarti Kepala Advokasi 
2  Dra. Endang Budiyati Kepala Bimbingan Sosial 
3  Wahyu Candrawati Pekerja Sosial Pelaksana 
Tabel 2. 
Daftar Subyek Penelitian 
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1. Teknik Observasi 
Metode Observasi adalah cara pengumpulan data yang 
dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang 
tampak pada obyek penelitian. Pelaksanaan observasi bisa dilakukan 
secara langsung maupun tidak langsung mengenai peristiwa yang ada 
(Sugiyono, 2014: 310). 
Dari uraian tersebut bahwa metode observasi adalah proses 
pengamatan yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan guna 
untuk mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. Teknik 
ini adalah teknik utama yang digunakan penulis untuk menggali data 
tempat rehabilitasi yang khusus menangani penyandang disabilitas 
tunadaksa yang keterkaitan dengan pelaksanaan pelaksanaan 
bimbingan sosial pada penyandang disabilitas tunadaksa.  
Adapun observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu observasi 
partisipasif. Dimana dalam observasi partisipatif peneliti selain 
melakukan pengamatan, juga ikut melakukan apa yang dikerjakan 
oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya (Sugiyono, 2014: 
204). Jadi dalam melakukan penelitian ini peneliti melakukan 
pengamatan sekaligus mengikuti kegiatan bimbingan yang dilakukan 
oleh pekerja sosial. 
2. Teknik Wawancara 
Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak 
yaitu pewawancara (yang mengajukan pertanyaan) dan yang 
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diwawancari (yang memberi jawaban atas pertanyaan itu) (Moleong, 
2014: 186). Wawancara sendiri dapat diartikan sebagai serangkaian 
proses antara peneliti dan responden secara langsung (bertatap muka) , 
yang telah direncanakan untuk mendapatkan informasi yang 
diperlukan. Wawancara digunakan untuk menggali data secara 
mendalam tentang pelaksanaan bimbingan sosial pada penyandang 
disabilitas tunadaksa di Balai Besar Rehabilitas Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta. 
Dalam melakukan wawancara peneliti menggunakan teknik 
semi terstruktur (in-depth interview). Menurut Sugiyono (2014: 319) 
jenis wawancara semi terstruktur karena dalam pelaksanaanya lebih 
bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari 
wawancara ini untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, 
dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-
idenya. 
Data yang diperoleh dari wawancara ini adalah tanya jawab 
secara lisan dan tatap muka langsung oleh Pekerja Sosial, Penerima 
Manfaat (PM) penyandang disabilitas tunadaksa, dan bagian 
rehabilitasi. Melalui wawancara mendalam diharapkan dapat 
mengungkapkan informasi mengenai pelaksanaan bimbingan sosial 
terhadap penyandang disabilitas tunadaksa di Balai Besar Rehabilitas 
Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta. 
3. Teknik Dokumentasi 
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Menurut Sugiyono (2014: 329) dokumentasi merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 
gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Metode 
dokumentasi merupakan metode yang dipergunakan untuk mencari 
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, 
buku, surat kabar, majalah, notulen, agenda dan sebagainya (Arikunto, 
2007: 231). 
Dengan adanya dokumentasi ini mampu memberikan 
gambaran secara lebih mendalam atau lebih detail, yakni yang 
berkaitan dengan bimbingan sosial di Balai Besar Rehabilitas Sosial 
Bina Daksa (BBRSBD) Prof.Dr. Soeharso Surakarta. Selain itu dalam 
penelitian ini metode yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi 
struktur organisasi, jadwal kegiatan, dokumen program kegiatan, data 
laporan, dan dokumen formal lainnya yang ada di Balai Besar 
Rehabilitas Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta. 
E. Keabsahan Data 
Data yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti dalam penelitian 
harus dijamin kebenarannya dan keabsahanya. Sedangkan pengalaman 
seseorang itu subyektif. Jika disepakati oleh beberapa atau banyak orang 
barulah dapat dikatakan obyektif. 
Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara yang dapat 
digunakan untuk mengembangkan validitas data atau mengecek keabsahan 
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data. Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengecekan keabsahan data 
dengan teknik trianggulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu keperluan pengetikan atau 
pembandingan terhadap data itu (Moleong, 2014: 330). 
Dalam pemeriksaan data ini peneliti menggunakan teknik 
trianggulasi. Menurut Patton (Moleong, 2014: 330) bahwa trianggulasi 
dengan sumber yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif.Dalam pemeriksaan data ini peneliti 
akan menempuh dengan langkah: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang. 
3. Membandingan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
F. Teknik Analisis Data 
Kegiatan menganalisa data merupakan hal yang sngat penting 
dalam penelitian, karena dengan menganalisa data akan mampu 
menyelesaikan masalah dalam penelitian. Untuk menganalisa data yang 
diperoleh dari hasil penelitian, peneliti menggunakan teknik yang 
menelaah seluruh data, reduksi data, menyusun dalam satuan-satuan, 
mengategorisasi, pemeriksaan keabsaan data dan penafsiran data 
(Moleong, 2014: 247). 
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Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan 
dari komponen yang serupa memalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi yang telah terfokus. Setelah data dikumpulkan di lapangan, 
maka analisa yang digunakan adalah analisa kualitatif interaktif. Langkah-
langkah analisis dalam penelitian ini mengacu pada teori Matthew b. Miles 
& Michael Huberman (Matthew & Michael, 1992: 16-19), berikut ini 
model interakatif dalam analisis data: 
1. Pengumpulan data (Data collection) 
Dalam pengumpulan data yang dilakukan adalah mencari, 
mencatat, dan mengumpulkan semua data objektif melalui observasi 
dan wawancara. Peneliti mengumpulkan data dari lapangan 
berdasarkan apa yang dilihat, didengar, dan dirasakan selama 
penelitian. Penelitian mencatat semua data yang diperoleh dari 
informan dan ke informan. 
2. Reduksi data (Data reduction) 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan, perhatian, 
pengabstrakan, dan transformasi data kasar dari lapangan. reduksi data 
ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir 
penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data 
yang valid. Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang 
diperoleh akan dicek ulang dengan informan lain yang dirasa peneliti 
lebih mengetahui. 
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Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, 
pemfokuskan, penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. 
pada saat penelitian, reduksi data dilakukan dengan membuat 
ringkasan dari catatan yang diperoleh dari lapangan dengan membuat 
coding, memusatkan tema dan menentukan batas. Reduksi data 
merupakan bagaian dari analisis data yang mempertegas, 
memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan mengatur 
data sedemikian rupa. 
3. Penyajian data (Data display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplay data atau menyajikan data. Penyajian data adalah 
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan untuk 
menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Tahap ini merupakan 
upaya untuk merakit kembali semua data yang diperoleh dari lapangan 
selama kegiatan berlangsung. Data yang selama kegiatan diambil dari 
data yangdisederhanakan dalam reduksi data. Penyajian data dengan 
merakit organisasi informasi. Deskripsi dalam bentuk narasi yang 
memungkinkan simpulan peneliti dapat dilakukan dengan menyusun 
kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan 
dipahami. 
4. Penarikan kesimpulan (Conclusion: drawing/verifying) 
Langkah terakhir dalam analisis data adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap ini peneliti membuat rumusan 
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proposisi yang terkait dengan prinsip logika, meningkatkan sebagai 
temuan penelitian. Langkah selanjutnya kemudian mengkaji secara 
berulang-ulang terhadap data yang ada, pengelompokan data yang 
telah terbentuk, dan proposisi yang telah dirumuskan. Langkah 
selanjurnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, dengan temuan 
baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Balai Besar Rehabilitasi Bina Daksa (BBRSBD) Prof. 
Dr.Soeharso Surakarta 
Sejarah berdirinya BBRSBD Prof.Dr.Soeharso Surakarta, diawali 
dengan sejarah pertumbuhan Rehabilitasi Cebtrum Prof.Dr.Soeharso 
Surakarta dalam hal ini tidak dapat dipisahkan dengan perjuangan 
Bangsa Indonesia. Semasa revolusi fisik tahun 1945-1950 banyak sekali 
rakyat, terutama pemuda pejuang yang cacat,diakibatkan oleh 
pertempuran dalam melawan penjajah untuk mempertahankan 
kemerdekaan Repoblik Indonesia. Berdirinya BBRSBD pada tahun 
1951 tidak terlepas dari situasi perang kemerdekaan untuk 
mempertahankan kemerdekaan ( 1945 – 1950 ), banyak para pejuang 
yang gugur dan menjadi cacat. Pada tahun 1946 Almarhum Dr. 
Soeharso dibantu oleh bapak Soeroto Rekso Pranoto mulai melakukan 
percobaan–percobaan  pembuatan  kaki  tiruan yang disebut prothese. 
Pada  tahun  1947, mulai   dibangun   asrama  untuk menampung 
para penderita cacat dalam memperoleh pelayanan prothese. Pada tahun 
1948 kegiatan tersebut terus berkembang sehingga  dibuat  bengkel  
khususuntuk  pembuatan prothese. Padatahun 1949,mulai ada gagasan 
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untuk memberikan ketrampilan kerja (Vocational Training), bagi para 
penderita cacat sebagai bekal untuk memperoleh  pekerjaan. Pada 
tanggal 28 Agustus 1951, berdirilah secara resmi “Balai Penderita 
Cacat“ atau Rehabilitasi Centrum (RC) yang pertama di Indonesia. Pada 
tahun 1954, Departemen Sosial RI berdasarkan SK Mensos memberi 
nama Balai Pembangunan Penderita Cacat/Lembaga Rehabilitasi 
Penderita Cacat (LRPC) dengan tugas menangani pekerjaan di bidang 
seleksi dan pengasramaan, pendidikan dan latihan kerja, serta pelayanan 
rehabilitasi sosial. Berdasarkan Kepres RI No: 022/ TK Tahun 1971, 
tanggal 29 Juni 1971, memberikan penghargaan kepada almarhum Prof. 
Dr. Soeharso atas jasanya dalam merintis pekerjaan rehabilitasi 
sehingga nama RC (Rehabilitasi Centrum) menjadi RC (Rehabilitasi 
Centrum) Prof. Dr. Soeharso. 
Tahun 1976, berubah nama menjadi “Lembaga Penelitian 
Rehabilitasi Penderita Cacat Tubuh (LPRPCT) Prof. Dr. Soeharso”. 
Tahun 1982, berubah nama menjadi “Pusat Rehabilitasi Penderita Cacat 
Tubuh (PRPCT) Prof. Dr. Soeharso. Tahun 1994, berubah menjadi 
“Pusat Rehabilitasi Sosial BinaDaksa (PRSBD) Prof. Dr. Soeharso”. 
Terakhir hingga sekarang, berdasarkan Kepmensos RI Nomor:55 / 
HUK / 2003 terhitung mulai tanggal 23 Juli 2003 berubah menjadi 
“Balai Besar Rehabilitas Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. 
Soeharso”. 
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2. Landasan Hukum 
Dalam proses menangani penyandang disabilitas tunadaksa 
terdapat beberapa landasan hukum yang mendasarinya, diantaranya 
yaitu: 
a. UU RI No. 4 tahun 1997 tentang penyandang cacat. 
b. UU RI No. 11 tahun 2009 tentang kesejahteraan sosial. 
c. UU RI No. 19 tahun 2011 tentang pengesahan convention on the 
rights of parsos with disabilities (konvensi mengenai hak-hak 
penyandang disabilitas). 
d. Peraturan pemerintah rebublik Indonesia No. 43 tahun 1998 
tentang upaya peningkatan kesejahteraan sosial penyandang cacat. 
e. Surat keputusan menteri sosial RI No: 55/HUK/2003 tanggal 23 
juli 2003 tentang Organisasi dan Tata Kerja BBRSBD Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta. 
3. Visi, Misi & Tujuan  
a. Visi 
Terwujudnya kemandirian dan kesejahteraan penyandang 
disabilitas daksa (fisik). 
b. Misi 
1) Meningkatkan RehabilitasiSosial penyandang disabilitas daksa 
secara profesional dan terpadu. 
2) Meningkatkan jangkauan pelayanan. 
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3) Meningkatkan dukungan dan partisipasi keluarga, masyarakat, 
instansi terkait maupun stakeholder. 
4) Melaksanakan kajian, menyiapkan standar pelayanan 
rehabilitas sosial penyandang disabilitasi daksa. 
c. Tujuan 
Untuk meningkatkan kesejahteraann dan kemandirian para 
penyandang cacat tubuh sehingga mereka mampu melaksanakan 
fungsi sosialnya secara wajar dalam kehidupan di masyarakat. 
4. Tugas Pokok dan Fungsi  
a. Tugas Pokok 
Tugas pokok Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta adalah melaksanakan 
pelayanan dan rehabilitasi sosial, resosialisasi, penyaluran, dan 
bimbingan lanjut bagi penyandang disabilitas daksa agar mampu 
berperan dalam kehidupan bermasyarakat, rujukan nasional, 
pengkajian dan penyiapan standar pelayanan, pemberian informasi 
serta koordinasi dengan instansi terkait sesuai dengan peraturan 
undang-undang yang berlaku.  
b. Fungsi  
1) Pelaksanaan penyusunan rencana dan program serta evaluasi 
dan penyusunan laporan. 
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2) Pelaksanaan registrasi, observasi, identifikasi, 
penyelenggaraan asrama dan pemeliharaan serta penetapan 
diagnosa sosial, kecacatan, serta perawatan medis. 
3) Pelaksanaan bimbingan sosial, mental, keterampilan dan fisik. 
4) Pelaksanaan resosialisasi, penyaluran dan bimbingan lanjut. 
5) Pemberian informasi dan advokasi. 
6) Pengkajian dan pengembangan standar pelayanan dan 
rehabilitasi social 
7) Pengelolaan urusan tata usaha. 
5. Sasaran Garapan 
Sasaran garapan (penerima manfaat) pelayanan rehabilitasi sosial 
BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta adalah sebagai berikut: 
a. Penyandnag disabilitas daksa (bukan disabilitas ganda). 
b. Usia produktif (17-35 tahun). 
c. Mampu didik dan mampu latih. 
d. Tidak sedag sekolah. 
e. Belum bekerja. 
f. Tidak dalam status menikah. 
g. Bersedia mengikuti rehabilitasi sosial dalam jangka waktu 
maksimal 1 tahun. 
h. Foto seluruh badan yang menunjukkan kecacatannya. 
i. Mampu melaksanakan “Activity of Daily Living (ADL)” sendiri. 
j. Surat pengantar dari kepala dinas dan instalasi terkait. 
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k. Surat keterangan dokter yang menyatakan tidak mempunyai 
penyakit menular. 
B. Temuan Penelitian 
1. Karakteristik Penyandang Disabilitas Daksa 
Hasil wawancara dan observasi bahwa penyandang disabilitas 
tunadaksa di Balai Besar Rehabilitasi Bina Daksa Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta memiliki 2 kategori yaitu: 
a. Ketegori kondisi psikis 
1. Tidak terbuka yaitu sikap yang tertutup tidak mau bercerita 
atau ngbrol sesama teman yang lainnya  ataupun sama pegawai. 
Hanya berbicara dengan orang tertentu sesuai dengan satu 
pemikiran atau pemahaman dan kenyamanan. Dan lebih suka 
menyendiri daripada berbaur bersama teman-teman yang 
lainnya.  
“Ya bisa dilihat mbk dari tingkah laku mereka yang suka 
menyendiri dan hanya berbicara jika di ajak berbicara 
duluan…”(N1.W1 baris 256-262) 
“…seperti tidak banyak berbicara dengan teman yang 
lainnya. Kalaupun berbicara lebih pilih-pilih dengan sesuai 
pemikirannya. Karena beda umur beda cara pola 
pikirnya.”(N2.W2 baris 27-35) 
  
2. Belum bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan di balai yaitu 
mereka memiliki hambatan untuk beraktifitas. Keterbatasan 
mobilitas mereka mengakibatkan terlambat masuk kegiatan 
ketrampilan serta dalam kehidupan sehari-harinya seperti 
membersihkan kamar tidur, piket asrama dll. Meraka dari 
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rumah dengan keadaan yang belum mengenal jadwal aturan 
dibalai maka dari itu mereka belum bisa menyesuaikan waktu 
sesuai jadwal yang ada dibalai dengan baik. 
“…mereka belum bisa membagi waktunya untuk kegiatan 
yang sudah terjadwalkan dibalai.”(N1.W1 baris 263-265) 
“…dan mereka sering terlambat bahkan menunda-nunda 
pekerjaan karena keterbatasan fisik mereka untuk melakukan 
aktifitas yang sudah terjadwalkan.”(N2.W2 baris 36-40) 
 
3. Kurang percaya diri yaitu karena keterbatasan mereka merasa 
minder dengan keadaan kekurangaan fisik yang ia miliki untuk 
mengali potensi pada dirinya. Ia tidak menyakinin bahwa 
mereka memiliki kemampuan yang sebenarnya bisa 
dikembangkan lagi karena keterbatasaan yang ia miliki karena 
kecelakaan ataubahkan sejak lahir. 
“...dan pendang disabilitas awal masuk balai ia tidak 
percaya diri dengan keadaan fisik yang kurang bisa 
mengembangkan potensi untuk kedepanya.”(N2.W2 baris 41-
44) 
“….mereka minder dengan keterbatasan yang ia miliki 
karena kecelakaan ataubahkan sejak lahir karena beda kodisi 
fisik dengan orang nomal yang lainnya mereka merasa 
dipandang sebelah mata oleh masyarakat makannya mereka 
banyak yang di simpan dalam rumah oleh keluarganya 
sendiri karena malu punya anak yang cacat.”(N3.W3 baris 
27-38) 
 
b. Kategori tingkat kecacatan  
1. Cacat ringan yaitu penderita cacat ini masih bisa mengurus 
dirinya sendiri serta masih dapat hidup bersama masyarakat, 
meskipunterdapat kecacactan pada dirinya. Individu yang 
menderita inibiasanya mengalami kelemahan pada salah satu 
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tangan ataukaki dan terpotong dibawah siku dari salah satu 
tangan ataupergelangan kaki. 
“Penyandang disabilitas di balai ada yang karena 
kecelakaan dan mengakibatkan kehilangan tangan atau 
kaki keduannya atau salah satunya.Yang mengakibatkan 
perbedaan fisik dengan orang yang normal atau di 
pandang berbeda dengan seseorang yang lengkap secara 
fisik. Mengakibatkan mereka merasa rendah diri atas 
kekurangan atau keterbatasaan fisik yang ada 
dirinya…”(N3.W3 baris 39-49) 
 
2. Cacat sedang yaitu individu memerlukan pertolongan dan alat-
alatkhusus untuk hidup ditengah-tengah masyarakat. Cacat 
sedangini misalnya kedua kaki lemah, satu tangan dan satu kaki 
lemahserta satu tangan dan satu kaki putus. 
“…penerima manfaat yang tidak bisa berdiri sendiri untuk 
melakukan aktivitas ia dapat menggunakan alat bantu 
seperti kursi roda atau tongkan untuk melaksanakan 
aktivitasnya dalam kesehariannya dan dapat membantu 
meringankan, menyelesaikan tugasnya dalam kehidupan 
bermasyarakat nantinya, ini termasuk golongan cacat yang 
sedang yang di alami penyandnag disabilitas di 
balai.”(N1.W1 baris 266-276) 
 
2. Macam-macam layanan bimbingan sosial terhadap penyandang 
disabilitas daksa di Balai Besar Rehabilitas Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
Balai Besar Rehabilitasi Sosial bina Daksa (BBRSBD) Prof. 
Dr. Soeharso Surakarta merupakan Unit Pelaksanaan Teknis di bidang 
rehabilitasi sosial bina daksa di lingkungan Departemen Sosial RI, 
yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada 
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Direktur Jenderal Pelayanan Dan Rehabilitasi Sosial. Berdasarkan 
Pasal 1 (1) Keputusan Menteri Sosial RI Nomer 55 / HUK / 2003. 
Di Balai Besar Rehabilitas Sosial Bina Daksa (BBRSBD) 
Prof.Dr. Soeharso Surakarta dilaksanakan dalam bentuk kegiatan 
layanan bimbingan yang dibutuhkan oleh penyandang disabilitas 
daksa baik dari kebutuhan fisik, psikis, sosial, ekonomi dan kebutuhan 
rohani. Adapun dari hasil wawancara dan observasi bahwa layanan 
bimbingan sosial yang digunakan bagi penyandang disabilitas daksa 
diantaranya yaitu: 
a. Orientasi Pengenalan Balai dan Aksesbilitas Publik, yaitu 
serangkaian kegiatan yang dilaksanakan untuk memberikan 
bimbingan dan pengenalan lingkungan balai maupun aksesibilitas 
publik, program rehabilitasi sosial yang ada, sarana dan prasarana 
pendukung kegiatan rehabilitasi yang ada di BBRSBD, 
pengenalan komunikasi antar penerima manfaat maupun 
pembimbing dan mengenalkan pusat pusat pelayanan umum. 
Salah satu tujuannya agar penerima manfaat tertanam kesadaran 
untuk senantiasa mentaati peraturan (tata tertib) selama mengikuti 
program rehabilitasi  di BBRSBD. Seperti pemberian materi 
tentang menumbuhkan karakter tanggung jawab yang di 
narasumberi oleh pekerja sosial bimbingan sosial yaitu Bu Wahyu 
Candrawati. 
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b. Bimbingan Adat Ambalan, yaitu serangkaian kegiatan yang 
diberikan untuk memberikan pendidikan dan pelatihan fisik bagi 
calon anggota Pramuka Luar biasa untuk menumbuhkan rasa 
percaya diri, menerapkan kedisiplinan dan melaksanakan tugas 
serta kewajiban sebagai anggota ambalan sesuai dengan norma 
dan aturan yang berlaku di BBRSBD Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta. Salah satu tujuannya agar penerima manfaat 
mempunyai tanggung jawab dan kebersamaan dalam setiap 
situasi dan kondisi dimanapun mereka berada. Seperti pemberian 
materi tentang pembinaan kedisiplinan dan keterlibatan melalui 
prosesi hadir dan ketaatan dalam menjalankan tugas. 
c. Bimbingan Gladi Sangga dan Dewan Racana, yaitu serangkaian 
kegiatan pendidikan dan pelatihan bagi para pemimpin sangga 
dan pengurus organisasui kepramukaan / Dewan Rancana tentang 
PBB, kepemimpinan dan organisasi. Salah satu tujuannya agar 
dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan yang lebih 
baik dalam hal PBB, kepemimpinan dan keorganisasian. Seperti 
pemberian materi tentang penjelasan tentang pribadi yang 
berkarakter dan penjelasan tentang tugas dan kewajiban sebagai 
Pradana, Wakil Paradana, Sekretyaris, Bendahara dan Seksi-
Seksi. 
d. Bimbingan Rutin Kepramukaan, yaitu serangkaian kegiatan yang 
diberikan kepada PM sebagai salah satu wadah/alat bagi 
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pembinaan pramuka Luar Biasa untuk memberikan pengetahuan 
danketerampilan yang memadai sehingga mampu menumbuhkan / 
meningkatkan semangat dan rasa percaya diri untuk hidup 
bermasyarakat. Salah satu tujuannya untuk menanamkan sikap 
mental yang baik agar dapat melaksanakan fungsi sosialnya. 
Seperti pemberian materi tentang pemberian materi hidup 
bermasyarakat dan praktek dilapangan. 
e. Outbond, yaitu serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan 
memberikan pendidikan dan pelatihan fisik serta psikososalnyab 
bagi penerima manfaat dengan melakukan relasi, interaksi social, 
kerjasama agar mampu memecahkan masalah bersma sehingga 
mempunyai kemampuan untuk menumbuhkan jiwakepemimpinan 
dan rasa percaya diri melakukan fungsi sosialnya dalam 
kehidupan bermasyarakat. Salah satu tujuannya untuk melatih 
tanggung jawab dalam hidup berkelompok dengan 
mengembangkan rasa kebersamaan melalui pemecahan masalah 
secara bersama. Seperti pemberian materi tentang pemberian 
materi pemahaman dan praktek kerjasama dan pemecahan 
masalah bersama. 
f. Kemah Bhakti, yaitu serangkian kegiatan yang diberikan kepada 
pm sebagai upaya untuk menumbuhkan, mengembangkan dan 
meningkatkan sikap mental dan psikologis yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari. Salah satu tujuannya menambahkan sukap 
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mental yang baik agar dapat melaksanakan fungsi sosialnya. 
Seperti pemberian materi tentang kegiatan pengembangan diri dan 
kegiatan kemasyarakatan. 
g. Pengembangan Kreativitas, yaitu serangkaian kegiatan yang 
diberikan kepada PM sebagai upaya untuk menumbuhkan, 
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berkreasi dan 
berinovasi dalam kehidupan sehari hari dalam rangka 
keberfungsian sosialnya ditengah-tengah masyarakat. Salah satu 
tujuannya untuk menggali dan mengembangkan potensi yang ada 
pada diri PM. Seperti pemberian materi tentang rangkaian 
membuat bunga dll dalam pengisian waktu luang, mengikuti 
pentas senidi wilayah solo raya maupun luar solo raya. 
“Iya mbak ada, ya itu tadi yang sudah saya jelaskan 
sebelumnya bahwa bimbingan sosial disini itu melalui 
beberapa layanan bimbingan yang dibutuhkan oleh 
penyandang disabilitas tunadaksa seperti outbond yang 
berkaitan dengan tanggung jawab dalam hidup 
berkelompok seperti saling menolong sesama PM yang 
lainnya, bekerja sama dalam menyelesaikan tugas 
kelompok, berkomunikasi sesama PM yang lainnya. 
(N2.W2 baris 45-59) 
“Kemah bhakti yang berkaitan dengan menampilkan pentas 
seni di lingkungan masyarakat, mendirikan tenda dan 
melaksanakan upacara.”(N1.W1 baris 284-287) 
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Gambar 4.1 Pelaksanaan Kemah Bahkti 
 
“Pengembanggan kreativitas yang berkaitan dengan pentas 
seni tari atau musik di wilayah solo maupun luar solo 
dengan acara sebagai tamu undangan dari lembaga maupun 
acara tertentu untuk mementaskan seni dari PM di 
BBRSBD dan ada juga tata kesibukkan untuk waktu luang 
merangkai bunga, hiasan pernak-pernik, keset, gelang, 
kalung, gantungan kunci, latihan kewirausahaan dengan 
memasak dan di perjualkan.”(N3.W3 baris 49-63) 
 
 
Gambar 4.2 Pembuatan Kreativitas Gelang Dengan Anak-
Anak TK Mojosongo 
 
“Bimbingan rutin kepramukaan berkaitan dengan hidup 
bermasyarakat seperti bersosialisasi, berkomunikasi dengan 
sesama PM."(N1.W1 baris 227-283) 
“Bimbingan gladi sangga dan dewan racana yang berkaitan 
dengan menjadi pemimpin/ketua dalam anggota PM yang 
lainnya dalam memberikan tugas maupun informasi dalam 
suatu kegiatan.”(N2.W2 baris 66-70) 
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Gambar 4.3 Pelaksanaan dewan rancana 
 
“Bimbingan adat ambalan yang berkaitan dengan 
pembinaan kedisiplinan dan keterlibatan melalui prosesi 
hadir dan ketaatan dalam menjalankan tugas.”(N3.W3 baris 
64-67) 
“Bimbingan orientasi yang berkaitan dengan 
menumbuhkan karakter tanggung jawab tertanam kesadaran 
untuk senantiasa mentaati peraturan (tata tertib) selama 
mengikuti program rehabilitasi di BBRSBD.” (N2.W2 baris 
60-65) 
 
 
Gambar 4.4 Pelaksanaan Orientasi Pengenalan Balai 
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3. Proses pelaksanaan bimbingan sosial pada penyandang disabilitas 
daksa di Balai Besar Rehabilitas Sosial Bina Daksa Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta 
a. Tahapan Pelaksanaan Layanan Bimbingan Sosial 
Dalam proses pelaksaan layanan bimbingan sosial 
terdapatbeberapa tahapan. Sama halnya dengan tahapan dalam 
melakukanbimbingan dalam menggembangkan tanggung jawab 
pada penyandang disabilitas tunadaksa yang ada di Balai Besar 
Rehabilitas Sosial Bina Daksa Prof. Dr. Soeharso Surakarta. 
Berdasarkan wawancara dengan salah satu narasumber dialai 
Besar Rehabilitas Sosial Bina Daksa Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
bahwaterdapat tahapan dalam proses pelaksanaan layanan 
bimbingan bagipenyandang disabilitas tunadaksa diantaranya 
yaitu tahap pendekatan awal identifikasi PM, tahap asessmen PM, 
tahap rencana pemecahan masalah, tahap pelaksanaan kegiatan, 
tahap evaluasi dan pelaporan. 
“Dalam proses layanan bimbingan disini ada tahapan tahap 
pendekatan awal identifikasi PM, tahap asessmen PM, tahap 
rencana pemecahan masalah, tahap pelaksanaan kegiatan, tahap 
evaluasi dan pelaporan.” (N2.W2 baris 84-92) 
 
Selain dari pertanyaan itu, berdasarkan hasil wawancara 
danobservasi pada subjek penelitian yakni pekerja sosial di Balai 
Besar Rehabilitas Sosial Bina Daksa Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta, diperoleh databahwa terdapat beberapa tahapan yang 
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dipakai dalam proses layananbimbingan sosial untuk penyandang 
disabilitas tunadaksa diantaranya yaitu: 
1) Tahapan pendekatan awal dengan melakukan identifikasi 
awal penerima manfaat yang akan mengikuti kegiatan 
bimbingan atau program rehabilitasi. 
“Mendata anak dengan cara diinterview (sesuai 
kebutuhan) ikut dalam kegiatan apa di bimbingan 
sosial/pilihan ektrakulikuler wajib di ikuti PM sesuai 
dengan kemampuan yang dimilikinya.”(N2.W2 baris 
93-97) 
“…Tahap pendekatan awal dengan melaukan 
identifikasi awal penerima manfaat sesuai dengan 
kebutuhan penerima manfaat yang bertujuan 
untukmemperoleh gambaran umum tentang kondisi 
penerimamanfaat.”(N3.W3 baris 76-84) 
 
2) Tahapan asessmen PM sesuai jenis disabilitas dan 
kemampuan secara umum dan potensi yang dimiliki oleh 
masing-masing PM. Serta mengadakan pengamatan yang 
sedang mengikuti kegiatan program rehabilitasi untuk 
memahami masing-masing individu dalam keberfungsian 
sosialnya didalam kegiatan yang  ada (potensi, hambatan, 
dan kebutuhan PM).  
“…Tahap assesmen ini dengan seleksi masing-
masing PM dalam rangka penggalian bakat dan minat 
di bidang yang di pilih sesuai dengan keinginannya 
sendiri.”(N2.W2 baris 98-102) 
“Melihat atau pengecekan apa ada PM yang oprasi, 
pasca oprasi atau dalam keadaan kurang baik (sakit) 
maka penerima manfaat (PM) tidak diperbolehkan 
dahulu untuk mengikuti kegiatan tersebut karena 
beresiko berat nantinya.”(N3.W3 baris 85-91) 
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3) Tahapan Menyusun rencana pemecahan masalah dengan 
menentukan metode bimbingan, bahan dan peralatan yang 
diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan. Serta menyusun 
kegiatan (jenis/bentuk kegiatan bimbingan, sasaran 
kegiatan, petugas pelaksana/pemberian materi). 
 “...Tahap ketiga, menyusun rencana pemecahan 
masalah dengan menentukan metode ini meliputi 
metode secara individu maupun kelompok dengan 
teknik pemberian hadiah atau hukuman, ceramah, 
kunjungan lokasi, penugasan, pelatihan, diskusi, Tanya 
jawab.”(N2.W2 baris 103-109) 
“…menyusun kegiatan contohnya bimbingan 
outbond dengan cara penyampaian materi tentang 
pemahaman dan praktek kerjasama seperti tarik tali 
temali mebangun suatu kerjasama dengan cara 
kerjasama maka akan bernilai bagi kelompok tersebut 
medapatkan suatu hadiah.”(N3.W3 baris 92-99) 
“…Selanjutnya menyiapkan peralatan, bahan 
sesuai kebutuhan yang akan digunakan dalam kegiatan. 
Seperti kemah maka di sediakan dan di persiapkan 
semua peralatan-peralatan yang akan di pasang untuk 
membuat tenda.”(N2.W2 baris 110-115) 
 
4) Tahapan pelaksanaan kegiatan sesuai jadwal yang telah 
disusun 
“…Tahapaan ini di laksanakan sesuai jadwal yang 
sudah disusun dan direncankan.” (N3.W3 baris 100-
101) 
“Pelaksanaan kegiatan kemah bhakti yang di 
laksanakan 2 kali dalam satu tahun di luar balai di 
lapanagan lingkungan masyarakat yang diikuti oleh 
semua PM kecuali yang sakit mengalami resiko jika 
mengikuti kegiatan tersebut.”(N2.W2 baris 116-121) 
 
5) Tahapan Evaluasi dan Pelaporan  
“Evaluasi yaitu penilaian darihasil pelaksanaan 
bimbingan setelah melakukan kegiatan kemah di 
lingkungan masyarakat. Masyarakat antusias dalam 
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kegiatan tersebut dan berpatisipasi dalam kegiatan yang 
sudah di laksanakan oleh penyandang tuna 
daksa.”(N3.W3 baris 102-108) 
“Tahap evaluasi merupakan penilaian darihasil 
pelaksanaan bimbingan yang selanjutnya tindaklanjut 
dari layanan tersebut.” (N2.W2 baris 122-125) 
“Laporan merupakan bentuk buku sebuah laporan 
dari semua kegiatan yang sudah dilaksanakan.” (N2.W2 
baris 126-128) 
“Laporan yaitu hasil pelaksanaan kegiatan selama 
dilaksanakan di buat seperti laporan berbentuk buku.” 
(N3.W3 baris 109-111) 
 
b. Metode dalam Pelaksanaan Layanan Bimbingan Sosial 
Dalam proses pelaksanaan layanan bimbingan sosial yang 
dilakukan oleh pekerja sosial memiliki metode dan teknik yang 
berbeda-beda. Berdasarkan wawancara dan observasi mengenai 
metode yang digunakan oleh pekerja sosial yaitu metode secara 
langsung. Dimana dalam bentuk pelaksanaannya dilakukan secara 
kelompok maupun individu. Namun disini dengan kenyataannya 
bahwa bimbingan yang ada di Balai Besar Rehabilitasi Sosial 
Bina Daksa Prof. Dr. Soeharso Surakarta dilakukan secara 
langsung dalam karena kondisi sumber daya manusia (SDM) 
tidak mencukupi maka pelaksanan layanan bimbingan 
dilaksanakan secara berkelompok meskipun juga dilaksanakan 
secara individu namun masih saja dalam kondisi kelompok.  
“Dalam pelaksanaan layanan bimbingan bagi 
penyandnag disabilitas tunadaksa dilakukan secara 
kelompok. Karena dengan kondisi SDM yang tidak kurang 
maka dalam pelaksanaan layanan bimbingan pada 
penyandang disabilitas tunadaksa dilakukan secara 
berkelompok.”(N2.W2 baris 129-138) 
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Saya menggunakan metode langsung, metode ini saya 
lakukan secara berkelompok. Karena yang saya ajarkan mengenai 
bimbingan sosial jadi ya saya melibatkan kondisi kelompok, ya 
meskipun didalamnya ada bimbingan individu dengan menyuruh 
salah satu penerima manfaat untuk tampil kedepan tapi kan itu 
tetap saja termasuk dalam bimbingan kelompok mbak. 
Sedangkan dalam proses penyampaian bimbingan yang 
dilakukandengan metode kelompok yang dilakukan oleh pekerja 
sosial terdapatbeberapa metode yang digunakan dalam 
penyampaiannya diantaranya yaitu: 
1) Metode Ceramah 
Metode ceramah ini dilakukan secara langsung 
dengan memberikan materi dihadapan penyandang 
disabilitas daksa. Seperti halnya mengajarkan penyandang 
disabilitas tunadaksa mengenai kedisipilinan, pertama 
kalinya menjelaskan bagaimana membagi waktu, 
meluangakan waktu, dan cara pelaksanaannya. 
“...Kalau teknik ceramah itu saya memberikan 
materi secara langsung mbak menjelaskan dihadapkan 
mereka.”(N3.W3 baris 113-120) 
“...Misalnya ya mbak, pas saya mengajarkan anak-
anakmengenai kedisiplinan yang saya lakukan pertama 
kali menjelaskan kepada mereka bagaimana cara 
membagi waktu, meluangakan waktu yang benar, lalu 
saya berikan contoh pelaksanaannya.”(N2.W2 baris 
139-149) 
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2) Metode hukuman  
Teknik ini biasanya dilakukan jika penyandang 
disabilitas tunadaksa melanggar tata tertib yang sudah 
dicantumkan di asrama maupun dalam kelas ketampilan. 
Seperti membersihkan kamar mandi ketika terlambat masuk 
dalam kelas ketrampilan. Dengan tujuan supaya mereka 
tidak mengulangi hal yang sama lagi karena hal tersebut 
merugikan bagi diri mereka sendiri. 
“ketika mereka tidak bisa menyesuaikan peraturan 
yang sudah tercaantumkan dan sudah menyepakati 
dengan persetujuan yang sudah di biacarakan ia masih 
melanggarnya maka mereka akan kena hukuman seperti 
membersihkan kamar mandi.”(N2.W2 baris 150-156) 
 
3) Metode pujian 
Teknik ini bisanya dilakukan jika penyandang 
disabilitas tunadaksa mampu melaksanakan sesuai dengan 
yang diajarkan karena dengan adanya hadiah yang diberikan 
mampu mendorong penerima manfaat untuk melakukan 
tindakan perubahan seperti mampu menyelesaikan tugas 
yang diberikan dan menang dalam perlombaan ketika acara 
17 an atau hut balai diadakan di balai pertahunnya dengan 
tujuan memberikan semangat dan dukungan yang lebih 
positif dan baik lagi. 
“...ketika mereka bisa melakukan atau 
menyelesaikan tugasnya saya berikan hadiah buat 
mereka. Karena dengan itu mampu mendorong mereka 
untuk melakukan kegiatan yang lebih positif kedepanya 
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(membangun semangat) itu mbak.” (N3.W3 baris 121-
128) 
 
4) Metode diskusi 
Dimana metode ini dilakukan secara langsung antara 
pekerja sosial dengan penyandang disabilitas tunadaksa. 
seperti halnya hasil observasi yang dilakukan kepada 
pekerja sosial ketika mengajarkan membuat keterampilan 
didalam prosesnya menggunakan diskusi.  
“Seperti kegiatan orientasi pegenalan balai atau OPB salah 
satu kegaiatnnya yaitu dibagi kelompok per kelompok ada 
10 orang untuk berdiskusi membaut krativitas per kelompok 
1 tema dan dipresentasikan di depan berserta semua anggota 
perkelompok untuk di saksikan kelompok / PM yang 
lainnya dengan hasil yang sudah di diskusikan 
tersebut.”(N2.W2 baris 157-166) 
 
c. Waktu Pelaksanaan Layanan Bimbingan Sosial 
 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pelaksanaan 
layanan bimbingan sosial di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina 
Daksa Prof. Dr. Soeharso Surakarta dilaksanakan secara 
terstruktur dan insedental 
1. Terstruktur 
Waktu pelaksanaan layanan bimbingan sosial sudah sesuai 
dengan jadwal yang tercantumkan di papan. Seperti, 
bimbingan kesenian tradisional dan modern yang di 
jadwalkan pada hari senin dan selasa jam 15.30-16.30 yang 
diikuti oleh penerima manfaat yang ingin mengembangkan 
73 
 
potensi dalam diri sesuai dengan kemampuan serta 
keiinginanya sendiri. 
 “ya waktu pelaksanan bimbingan sosial terstruktur 
dengan jadwal yang sudah di umumkan di papan untuk 
diikuti oleh penyandang sosial yang ingin mengikuti kegiatan 
tersebut untuk mengembangkan potensi dalam dirinya. 
(N2.W2 baris 167-185) 
2. Insedental  
Waktu pelaksanaan layanan bimbingan sosial dilakukan haya 
pada waktu tertantu saja. Bahwa dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan sosial tidak sesuai dengan jadwal yang sudah ada. 
Karena mengingat kembali kondisi penyandang disabilitas 
tunadaksa dalam keterbatasaan mobilitas untuk melakukan 
aktivitas seperti keterlambatan waktu. 
“Sebenarnya pelaksanaan layanan bimbingan disini itu 
dilakukan setiap hari mulai dari hari senin sampai sabtu dan 
itupun sudah terjadwal. Namun ya itu mbak, kadang 
pelaksanaan layanan bimbingan sosial disini itu tidak sesuai 
jadwalnya tergantung pada kondisi penyandang disabilitas 
tunadaksa ada yang sakit dan berdampak resiko pada diri PM 
nantinya. Seperti bimbingan kemah bakhti yang tidak diikuti 
oleh penyandang disabilitas yang mengalami resiko karena 
penyakit yang dialami. Kebih baik tidak mengikuti kegiatan 
daripada beresiko pada penyakit yang dialami penyandang 
disabilitas daksa” (N3.W3 baris 129-141) 
 
C. Pembahasaan  
Manusia   merupakan   ciptaan   tuhan   yang   paling   sempurna.   
Di   antara mahkluk lainnya manusialah yang memiliki bentuk dan struktur 
yang paling sempurna. Maka dari itu sebagai manusia yang bersyukur kita 
wajib untuk menggunakan pemberian itu dengan sebaik-baiknya dengan 
cara merawat serta mengembangkan potensinya semaksimal mungkin 
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namun pada kenyataannya masih banyak manusia yang memiliki 
keterbatasan dalam hal fisik maupun mental, salah satunya penyandang 
tuna daksa disekitar kita.  
Menurut Somantri (2006: 121) Tuna daksa adalah salah satu bentuk 
keterbatasan manusia yang terjadi pada fisiknya. Seperti pada sistem otot, 
tulang dan persendian akibat dari adanya penyakit dari kecelakaan, bawaan 
sejak lahir atau kerusakan di otak. Hal ini sesuai dengan pernyataan subjek 
bahwa dengan kondisi yang dimiliki oleh penyandang disabilitas daksa 
mampu menimbulkan berbagai permasalahan pada kepribadian 
penyandang disabilitas daksa. 
Tuna daksa juga sering diartikan sebagai suatu kondisi yang 
menghambat kegiatan individu sebagai akibat kerusakaan atau gangguan 
pada tulang otot, sehingga mengurangi kapasitas normal individu untuk 
mengikuti pendidikan atau untuk berdiri sendiri, ketidakmampuan individu 
menilai kenyataan yang terjadi sehingga tidak mampuditerima dalam 
masyarakat di pandang sebelah mata oleh masyarakat karena keterbatasaan 
fisik yang dimiliki dibading orang normal yang lainnya yang dipadang 
lebih mampu dalam menyelesaikan tugas.  
Di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta ini dalam sistem pelayanan disesuaikan dengan 
kondisi, kemampuan dan kebutuhan dari penerima manfaat. Dengan 
melihat akan kondisi penyandang disabilitas tunadaksa, system pelayanan 
yang diberikan yaitu dengan bimbingan yang dilakukan secara kelompok 
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dan individu. Hal ini sesuai dengan yang di ungkapkan (Deni Febrini, 
2011: 8) 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di 
Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta secara garis besar bahwa karakteristik yang dimilik oleh 
penyandang disabilitas tunadaksa yaitu cacat ringan dan sedang. Maka 
dapat disimpulkan bahwa karakteristik penyandang disabilitas tunadaksa 
di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta sesuai yang diungkapkan Soeharso dalam Riyanti 
(2000: 28) berdasarkan pada berat ringannya kecelakaan, cacat tubuh 
diklasifikasikan menjadi dua yaitu cacat ringan dan sedang. 
Adapun mengenai pelaksanaan layanan bimbingan sosial di Balai 
Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta melalui beberapa tahapaan. Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi pada pegawai dan pekerja sosial di Balai Besar Rehabilitasi 
Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta bahwa dalam 
proses pelaksanaan layanan bimbingan sosial, pada dasarnya 
menggunakan beberapa tahapan yang sama yaitu (1) Tahapan pendekatan 
awal dengan melakukan identifikasi awal penerima manfaat yang akan 
mengikuti kegiatan bimbingan atau program rehabilitasi, (2) Tahapan 
asessmen PM sesuai jenis disabilitas dan kemampuan secara umum san 
talent yang dimiliki oleh masing-masing PM. Serta mengadakan 
pengamatan yang sedang mengikuti kegiatan program rehabilitasi untuk 
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memahami masing-masing individu dalam keberfungsian sosialnya 
didalam kegiatan yang  ada (potensi, hambatan, dan kebutuhan PM), (3) 
Tahapan Menyusun rencana pemecahan masalah dengan menentukan 
metode bimbingan, bahan dan peralatan yang diperlukan dalam 
pelaksanaan kegiatan. Serta menyusun kegiatan (bentuk kegiatan 
bimbingan, sasaran kegiatan, petugaspemberian materi), (4) Tahapan 
pelaksanaan kegiatan sesuai jadwal yang telah disusun, (5) Tahapan 
Evaluasi dan Pelaporan. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukan oleh 
(Dewi Ketut Sukardi, 2008: 190), terdapat empat tahapan dalam 
melaksanakan bimbingan diantaranya yaitu: (1) Tahap Perencanaan, (2) 
Tahap Pelaksanaan, (3) Tahap Evaluasi, dan (4) Tahap Tindak Lanjut. 
Sedangkan metode yang yang digunakan dalam pelaksanaan 
bimbingan sosial di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. SoeharsoSurakarta dilakukan dengan metode 
langsung yang dilakukan secara kelompok maupun individu. Akan tetapi 
kondisi dilapangan bahwa pelaksanaan bimbingan sosial di Balai Besar 
Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. SoeharsoSurakarta 
dilakukan secara kelompok karena SDM di balai kurang dan penyandand 
disabilitas memiliki ketrerbatasan mobilitas. Sedangkan dalam 
penyampaian dalam pelaksanaan layanan bimbingan sosial yang dilakukan 
secara berkelompok terdapat beberapa metode yang digunakan dalam 
penyampaian bimbingan untuk penyandang disabilitas tunadaksa. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi disini pekerja sosial 
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menggunakan beberapa metode dalam penyampaian materi kepada 
penyandnag disabilitas tunadaksa diantaranya yaitu metode langsung dan 
tidak langsung. Metode yang digunakan oleh pekerja sosial dalam 
memberikan bimbingan penyandang disabilitas daksa sesuai dengan teori 
(Ainur Rahim Faqih, 2011: 53) bahwa metode yang digunakan dalam 
memberikan bimbingan yang dilakukan secara kelompok. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah diuraikan oleh peneliti, maka 
dapat ditarik kesimpulan dari penelitian pelaksanaan bimbingan sosial 
terhadap penyandang tuna daksa di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina 
Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta ini yaitu : 
Pelaksanaan bimbingan sosial pada penyandang tunadaksa di Balai 
Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta diberikan melalui beberapa proses bimbingan, yaitu: tahap 
pendekatan awal identifikasi penyandang disabilitas daksa BBRSBD Prof. 
Dr. Soeharso Surakarta, tahap asessmen penyandang disabilitas daksa 
BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta, tahap rencana pemecahan 
masalah, tahap pelaksanaan kegiatan, tahap evaluasi dan pelaporan. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini mempunyai banyak 
kekurangan. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan peneliti dalam 
mengadakan penelitian dan juga menerapkan metodologi. Selain itu 
peneeliti juga mengakui bahwa peneliti belum bisa menyingkronkan antara 
teori dengan fakta di lapangan yang diteliti. 
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Maka dari itu peneliti menerima kritik dan saran yang membangun 
untuk penelitian ini, agar penelitian ini menjadi lebih sempurna di masa 
mendatang. 
C. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas dan dengan menyadari adanya 
ketebatasan pada hasil peneliti yang diperoleh, maka peneliti merasa perlu 
untuk mengajukan saran, antara lain: 
1. Kepada para pekerja sosial di di Balai BesarRehabilitasi Sosial Bina 
Daksa(BBRSBD) Prof. Dr. SoeharsoSurakarta diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas diri, kemampuan dan ketrampilan untuk 
keberhasilan layanan bantuan bimbingan sosial. 
2. Kepada penyandang disabilitas daksa atau disebut penerima manfaat 
(PM) di Balai BesarRehabilitasi Sosial Bina Daksa(BBRSBD) Prof. Dr. 
SoeharsoSurakarta diharapkan dapat mengikuti kegiatan bimbingan 
sosial dengan baik, karena sudah terbukti layanan bimbingan sosial 
sangat berpengaruh bagi peran fungsi sosialnya. 
3. Mengusahakan kerjasama yang lebih bagus antar pekerja sosial agar 
terjalin kekompakan dalam menangani penyandang disabilitas daksa.  
4. Kepada orang tua penyandang disabilitas tuna daksa senantiasa selalu 
menanamkan benih-benih kasih sayang dan perhatian, serta menjadikan 
anakn sebagai prioritas utama dengan memberikan bimbingan, dan 
pengawasan di dalam keluarga supaya tidak merasa menjadi perbedaan 
atau dikucilkan dengan lingkungan masyarakat. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Pedoman Wawancara Kepala Seksi Advokasi Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina 
Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina 
Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta? 
2. Apa saja tujuan, visi & misi Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina 
Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta? 
3. Apa saja tugas pokok dan fungsi Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina 
Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta? 
4. Apa yang dimaksud bimbingan sosial dan kegiatan apa saja yang ada 
dalam bimbingan sosial di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta? 
5. Apa tujuan kegiatan dalam bimbingan sosial di Balai Besar 
Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta? 
6. Apa semua PM mengikuti kegiatan dalam bimbingan sosial di Balai 
Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta? 
7. Apa saja kekuatan atau dukungan pelayanan dalam rehabilitasi di Balai 
Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta? 
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Pedoman Wawancara dengan Kepala Seksi Bimbingan Sosial (Pekerja Sosial) 
Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta 
1. Apa pengertian bimbingan sosial di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina 
Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta? 
2. Apa fungsi dan tujuan bimbingan sosial di Balai Besar Rehabilitasi Sosial 
Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta? 
3. Apa saja kegiatan bimbingan sosial di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina 
Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta? 
4. Setiap hari apa bimbingan sosial di laksanakan? 
5. Bagaimana metode yang di gunakan dalam kegiatan bimbingan sosial di 
Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta? 
6. Apa saja hambatan dan dukungan dalam kegiatan bimbingan sosial di 
balai besar rehabilitasi sosial bina daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta? 
7. Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan bimbingan sosial di Balai 
Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta? 
8. Apa saja dan bagaimana langkah-langkah dalam kegiatan pelaksanaan 
bimbingan sosial di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta? 
9. Apa saja Tujuan dalam setiap kegiatan pelaksanaan bimbingan sosial di 
Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta? 
10. Apa saja materi dalam setiap pelaksanaan kegiatan bimbingan sosial di 
Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta? 
 
 
85 
 
Pedoman Wawancara dengan Penyandang Disabilitas Daksa Penerima Manfaat 
1. Apa yang di maksud bimbingan sosial di Balai Besar Rehabilitasi Bina 
Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta? 
2. Apa saja pelaksanaan kegiatan dalam bimbingan sosial  dan bagaimana 
pelaksanaannya di Balai Besar Rehabilitasi Bina Daksa (BBRSBD) Prof. 
Dr. Soeharso Surakarta? 
3. Apakah pada saat pelaksanaan bimbingan sosial dilakukan anda dapat 
mengikuti pelaksanaan tersebut dengan baik dan kegaitan apa saja yang 
anda ikuti di Balai Besar Rehabilitasi Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta? 
4. Apakah dengan pelaksanaan bimbingan sosial memberikan dampak bagi 
anda, lalu seperti apa dampaknya pada diri anda? 
5. Apa harapan atau keinginan anda setelah keluar dari Balai Besar 
Rehabilitasi Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta? 
6. Bagaimana komunikasi pekerja sosial dengan penerima manfaat (PM) di 
Balai Besar Rehabilitasi Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta?  
7. Bagaimana pekerja sosial dalam menyampaikan materi ke penerima 
manfaat di Balai Besar Rehabilitasi Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta? 
8. Apakah ada hambatan atau kesulitan dalam mengikuti kegiatan bimbingan 
sosial selama ini di Balai Besar Rehabilitasi Bina Daksa (BBRSBD) Prof. 
Dr. Soeharso Surakarta? 
9. Apakah dengan kegiatan bimbingan sosial di balai dapat memberikan 
perubahaan pada penerima manfaat, contohnya pada diri anda sendiri? 
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Lampiran 01. 
Transkip Hasil Wawancara 1 
(W1-N1) 
Pewawancara   : Febby Nur Cahyati 
Narasumber   : Dra. Anis Yuniarti 
Lokasi Wawancara : Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta  
Hari, Waktu Interview : Rabu, 02 Mei 2018 
Kode    : W1-N1 
No Pelaku Percakapan Baris Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
P 
 
 
Assalamu’alaikum bu, dengan 
Ibu Anis. Sebelumnya maaf bu, 
sudah mengganggu waktunya 
ibu. 
Wa’alaikumsalam, oiya tidak 
apa-apa mbak. Ada yang bisa 
saya bantu 
Iya bu, Saya Febby Nur Cahyati 
bu, mahasiswa IAIN Surakarta 
yang akan melakukan penelitian 
1-26 
 
 
 
 
 
 
 
Opening 
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10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
 
N 
 
P 
 
 
 
 
 
 
 
N 
 
di Balai Besar Rehabilitasi Bina 
Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta. Saya ingin 
mewawancarai ibu sehubung 
dengan penelitian yang akan 
saya lakukan nanti. 
Iya mbak, nanti saya bantu 
sekiranya apa yang bisa saya 
bantu. 
Menindak lanjutkan hasil 
diskusi sama ibu anis dulu 
sewaktu saya ijin akan 
melakukan penelitian disini, 
dengan ini saya mengambil 
judul penelitian “Pelaksanaan 
Bimbingan Sosial Pada 
Penyandang Tunadaksa di Balai 
Besar Rehabilitasi Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta.” 
Oh begitu, ya mau tanya apa 
mbk? Nanti saya jawab dan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
88 
 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
35 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
 
P 
 
 
 
 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
insyallah nanti saya bantu jika 
membutuhkan apa-apa yang 
terkait mengenai penelitiannya 
mbk febby. 
Begini bu, berkaitan dengan 
balai Besar Rehabilitasi Bina 
Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta, sejak kapan 
Besar Rehabilitasi Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta menangani  
Penyandang Disabilitas Daksa? 
Kalau awal mula berdirinya 
balai ini sejak Pada tahun 1951 
tidak terlepas dari situasi perang 
kemerdekaan untuk 
mempertahankan kemerdekaan 
(1945-1950), banyak para 
pejuang yang gugur dan 
menjadi cacat. Pada tahun 1947, 
mulai dibangun asrama untuk 
menampung para penderita 
 
 
 
27-80 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sejarah 
berdirinya 
besar 
rehabilitasi 
bina daksa 
(bbrsbd) prof. 
Dr. Soeharso 
surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
89 
 
 
 
45 
 
 
 
 
50 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
cacat dalam memperoleh 
pelayanan prothese. Pada tahun 
1948, kegiatan tersebut terus 
berkembang sehingga dibuat 
bengkel khusus untuk 
pembuatan prothese. Pada tahun 
1949, mulai ada gagasan untuk 
memberikan keterampilan kerja, 
bagi para penderita cacat 
sebagai bekal untuk 
memperoleh pekerjaan. Pada 
tanggal 28 Agustus 1951, 
berdirilah secara resmi balai 
penderita cacat atau Rehabilitasi 
Centrum (RC) yang pertama di 
Indonesia. Pada tahun 1954, 
Departemen Sosial RI 
berdasarkan SK Mensos 
memberi nama Balai 
Pembangunan Penderita Cacat 
atau Lembaga Rehabilitasi 
Penderita Cacat (LRPC) dengan 
tugas menangani pekerjaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
90 
 
60 
 
 
 
 
65 
 
 
 
 
70 
 
 
 
 
80 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
dibidang seleksi dan 
pengasramaan, pendidikan dan 
latihan kerja, serta pelayanan 
Rehabilitasi Sosial. Berdasarkan 
Kepres RI Nomor : 022 / TK 
Tahun 1971, tanggal 2 Juni 
1971, memberikan penghargaan 
kepada Almarhum Prof. Dr. 
Soeharso atas jasanya dalam 
merintis pekerjaan Rehabilitasi 
sehingga nama RC (Rehabilitasi 
Centrum) menjadi RC 
(Rehabilitasi Centrum) Prof. Dr. 
Soeharso. Pada tahun 1976, 
berubah nama menjadi 
Lembaga Penelitian Rehabilitasi 
Penderita Cacat Tubuh 
(LPRPCT) Prof. Dr. Soeharso. 
Tahun 1982 berubah menjadi 
Pusat Rehabilitasi Penderita 
Cacat Tubuh (PRPCT) Prof. Dr. 
Soeharso. Tahun 1994 berubah 
menjadi Pusat Rehabilitasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
91 
 
 
 
 
85 
 
 
 
 
90 
 
 
 
 
95 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
 
 
N 
Sosial Bina Daksa (PRSBD) 
Prof. Dr. Soeharso. Terakhir 
hingga sekarang, berdasarkan 
Kemensos RI Nomor : 55 / 
HUK / 2003 terhitung dari 
tanggal 23 Juli 2003 berubah 
menjadi “Balai Besar 
Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
Prof. Dr. Soeharso Surakarta. 
Lalu, apa saja fungsi di Balai 
Besar Rehabilitasi Sosial Bina 
Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta itu sendiri 
untuk penyandang disabilitas 
daksa bu? 
Fungsi balai ini antara lain: 
Pelaksanaan penyusunan 
rencana dan program serta 
evaluasi dan penyusunan 
laporan, Pelaksanaan registrasi, 
observasi, identifikasi, 
penyelenggaraan asrama dan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
81-97 
 
 
 
 
98-113 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fungsi di balai 
besar 
rehabilitasi 
sosial bina 
daksa (bbrsbd) 
prof. Dr. 
Soeharso 
92 
 
 
100 
 
 
 
 
105 
 
 
 
 
110 
 
 
 
 
115 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
pemeliharaan serta penetapan 
diagnosa sosial, kecacatan, serta 
perawatan medis, Pelaksanaan 
bimbingan sosial, mental, 
keterampilan dan fisik, 
Pelaksanaan resosialisasi, 
penyaluran dan bimbingan 
lanjut, Pemberian informasi dan 
advokasi, Pengkajian dan 
pengembangan standar 
pelayanan dan rehabilitasi 
social. Dan yang terakhir 
Pengelolaan urusan tata usaha. 
Lalu, tugas pokonnya apa bu 
dalam Balai Besar Rehabilitasi 
Sosial Bina Daksa (BBRSBD) 
Prof. Dr. Soeharso Surakarta? 
Tugas pokok Balai Besar 
Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta adalah melaksanakan 
pelayanan dan rehabilitasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
114-233 
 
surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tugas pokok 
93 
 
 
 
 
 
220 
 
 
 
 
225 
 
 
 
 
230 
 
 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
sosial, resosialisasi, penyaluran, 
dan bimbingan lanjut bagi 
penyandang disabilitas daksa 
agar mampu berperan dalam 
kehidupan bermasyarakat, 
rujukan nasional, pengkajian 
dan penyiapan standar 
pelayanan, pemberian informasi 
serta koordinasi dengan instansi 
terkait sesuai dengan peraturan 
undang-undang yang berlaku. 
Apa saja Visi, misi, tujuan di 
Balai Rehabilitasi Sosial Bina 
Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta? 
Visi  di BBRSBD adalah 
Terwujudnya kemandirian dan 
kesejahteraan penyandang 
disabilitas daksa (fisik). 
Misi di BBRSBD antara lain 1. 
Meningkatkan Rehabilitasi 
Sosial penyandang disabilitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
233-255 
balai besar 
rehabilitasi 
sosial bina 
daksa (bbrsbd) 
prof. Dr. 
Soeharso 
surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
94 
 
 
 
235 
 
 
 
 
240 
 
 
 
 
245 
 
 
 
 
 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
daksa secara profesional dan 
terpadu. 2. Meningkatkan 
jangkauan pelayanan. 3. 
Meningkatkan dukungan dan 
partisipasi keluarga, 
masyarakat, instansi terkait 
maupun stakeholder. 4. 
Melaksanakan kajian, 
menyiapkan standar pelayanan 
rehabilitas sosial penyandang 
disabilitasi daksa. 
Tujuannyaa Untuk 
meningkatkan kesejahteraann 
dan kemandirian para 
penyandang cacat tubuh 
sehingga mereka mampu 
melaksanakan fungsi sosialnya 
secara wajar dalam kehidupan 
di masyarakat. 
Begini bu, berkaitan dengan 
penyandang disabilitas daksa di 
balai ini, karakteristik yang ada 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Visi, misi, dan 
tujuan di balai 
rehabilitasi 
sosial bina 
daksa bbrsbd 
prof. Dr. 
Soeharso 
surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
95 
 
250 
 
 
 
 
255 
 
 
 
 
 
260 
 
 
 
 
265 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
pada penyandang disabilitas 
disini apa bu? 
Ya bisa dilihat mbk dari tingkah 
laku mereka yang suka 
menyendiri dan hanya berbicara 
jika di ajak berbicara duluan. 
Mereka belum bisa membagi 
waktunya untuk kegiatan yang 
sudah terjadwalkan dibalai. 
Penerima manfaat yang tidak 
bisa berdiri sendiri untuk 
melakukan aktivitas ia dapat 
menggunakan alat bantu seperti 
kursi roda atau tongkan untuk 
melaksanakan aktivitasnya 
dalam kesehariannya dan dapat 
membantu meringankan, 
menyelesaikan tugasnya dalam 
kehidupan bermasyarakat 
nantinya, ini termasuk golongan 
cacat yang sedang yang di alami 
 
 
 
 
 
 
256-262 
 
 
 
 
 
 
 
263-265 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambaran 
karakteristik 
penyandang 
disabilitas 
daksa di balai 
 
 
 
 
 
 
96 
 
 
 
 
 
270 
 
 
 
 
275 
 
 
 
 
280 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
penyandnag disabilitas di balai. 
Apa saja gambaran dalam 
layanan bimbingan sosial di 
balai ini untuk penyandang 
disabilitas bu?  
Seperti Bimbingan rutin 
kepramukaan berkaitan dengan 
hidup bermasyarakat seperti 
bersosialisasi, berkomunikasi 
dengan sesama PM. 
Kemah bhakti yang berkaitan 
dengan menampilkan pentas 
seni di lingkungan masyarakat, 
mendirikan tenda dan 
melaksanakan upacara. 
Awal diadakan bimbingan 
sosial di balai ini dari mana bu? 
Macem-macem. Kita kan 
orientasinya milik Dinas Sosial 
Provinsi Jawa Tengah jadi kita 
memberikan layanan kepada 
266-276 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
277-283 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambaran 
layanan 
bimbingan 
sosial untuk 
penyandang 
disabilitas 
daksa di balai 
97 
 
 
 
285 
 
 
 
 
290 
 
 
 
 
295 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
masyarakat diseluruh Provinsi 
Jawa Tengah yang dimana 
mereka berdomisili di Jawa 
Tengah yang perlu 
mendapatkan pelayanan sosial. 
Selain itu juga ada dari 
penyerahan keluarga, dinas 
sosial terkait. 
Terimakasih ya bu, sudah 
menjawab dan bersedia untuk 
diwawancarai bu 
Iya mbk, sama-sama. Hati-hati 
di jalan mbk,  
Iya bu, Assalamu’alaikum 
wr.wb. 
Iya bu, Wa’alaikumsalam 
wr.wb. 
 
284-287 
 
 
 
288-298 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
229-304 
 
 
 
 
Awal di adakan 
pelaksanaan 
bimbingan 
sosial di balai 
bagi 
penyandang 
disabilitas 
daksa 
 
 
 
 
 
Penutup 
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300  
N 
 
P 
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Lampiran 02 
Transkip Hasil Wawancara 2 
(W2-N2) 
Pewawancara   : Febby Nur Cahyati 
Narasumber   : Dra. Endang Budiyati 
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Lokasi Wawancara : Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta  
Hari, Waktu Interview : Senin, 07 Mei 2018 
Kode    : W2-N2 
No Pelaku Percakapan Baris Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
P 
 
 
 
 
 
 
N 
Assalamu’alaikum bu, dengan 
Ibu Endang. Sebelumnya maaf 
bu, sudah mengganggu waktunya 
ibu. 
Wa’alaikumsalam, oiya tidak 
apa-apa mbak. Ada yang bisa 
saya bantu 
Iya bu, Saya Febby Nur Cahyati 
bu, mahasiswa IAIN Surakarta 
yang akan melakukan penelitian 
di Balai Besar Rehabilitasi Bina 
Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta. Saya ingin 
mewawancarai ibu sehubung 
dengan penelitian yang akan saya 
lakukan nanti. 
1-26 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
100 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30 
 
P 
 
 
 
 
 
 
 
N 
 
 
 
P 
 
 
 
Iya mbak, nanti saya bantu 
sekiranya apa yang bisa saya 
bantu. 
Menindak lanjutkan hasil diskusi 
sama ibu endang dulu sewaktu 
saya ijin akan melakukan 
penelitian disini, dengan ini saya 
mengambil judul penelitian 
“Pelaksanaan Bimbingan Sosial 
Pada Penyandang Tunadaksa di 
Balai Besar Rehabilitasi Bina 
Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta.” 
Oh begitu, ya mau tanya apa 
mbk? Nanti saya jawab dan 
insyallah nanti saya bantu jika 
membutuhkan apa-apa yang 
terkait mengenai penelitiannya 
mbk febby. 
Begini bu, berkaitan dengan 
penyandang disabilitas daksa di 
balai ini, karakteristik yang ada 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
27-35 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambaran 
karakteristik 
penyandang 
disabilitas 
daksa di balai 
101 
 
 
 
 
 
35 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
pada penyandang disabilitas 
disini apa bu? 
Seperti tidak banyak berbicara 
dengan teman yang lainnya. 
Kalaupun berbicara lebih pilih-
pilih dengan sesuai 
pemikirannya. Karena beda umur 
beda cara pola pikirnya.  
Dan mereka sering terlambat 
bahkan menunda-nunda 
pekerjaan karena keterbatasan 
fisik mereka untuk melakukan 
aktifitas yang sudah 
terjadwalkan.  
Pendang disabilitas awal masuk 
balai ia tidak percaya diri dengan 
keadaan fisik yang kurang bisa 
mengembangkan potensi untuk 
kedepanya. 
Adakah dan Apa saja gambaran 
dalam layanan bimbingan sosial 
 
 
 
 
 
36-40 
 
 
 
 
41-44 
 
 
 
45-59 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambaran 
layanan 
bimbingan 
sosial untuk 
penyandang 
102 
 
 
50 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
60 
 
 
 
 
65 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
di balai ini untuk penyandang 
disabilitas bu?  
Iya mbak ada, ya itu tadi yang 
sudah saya jelaskan sebelumnya 
bahwa bimbingan sosial disini itu 
melalui beberapa layanan 
bimbingan yang dibutuhkan oleh 
penyandang disabilitas tunadaksa 
seperti outbond yang berkaitan 
dengan tanggung jawab dalam 
hidup berkelompok seperti saling 
menolong sesama PM yang 
lainnya, bekerja sama dalam 
menyelesaikan tugas kelompok, 
berkomunikasi sesama PM yang 
lainnya.  
Bimbingan orientasi yang 
berkaitan dengan menumbuhkan 
karakter tanggung jawab 
tertanam kesadaran untuk 
senantiasa mentaati peraturan 
(tata tertib) selama mengikuti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
60-65 
 
 
 
 
 
disabilitas 
daksa di balai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
103 
 
 
 
 
 
70 
 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
80 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
program rehabilitasi  di 
BBRSBD.  
Bimbingan gladi sangga dan 
dewan racana yang berkaitan 
dengan menjadi pemimpin/ketua 
dalam anggota PM yang lainnya 
dalam memberikan tugas maupun 
informasi dalam suatu kegiatan.  
Pengertian bimbingan yang 
dimaksud bagi penyandang 
disabilitas daksa di balai ini apa 
ya bu? 
Pembimbingan itukan 
merupakan memulihkan atau 
menumbuh kembangkan 
kemauan dan kemampuan 
penerima manfaat agar 
menjalankan tugas kehidupannya 
menjadi mandiri dan 
bertanggung jawab agar mampu 
diterima dimasyarakat lagi. Jadi 
gini mbak bimbingan sosial 
66-70 
 
 
 
 
71-83 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengertian 
bimbingan 
sosial di balai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
104 
 
 
 
 
85 
 
 
 
 
90 
 
 
 
 
95 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
adalah upaya memulihkan 
mengubah perilakunya, menjadi 
perilaku yang baik dan 
bermanfaat. 
Apa saja tahapan dalam 
pelaksanaan bimbingan sosial 
untuk penyandang disabilitas 
daksa dan bagaimana bu? 
Dalam proses layanan 
bimbingan disini ada tahapan 
tahap pendekatan awal 
identifikasi PM, tahap asessmen 
PM, tahap rencana pemecahan 
masalah, tahap pelaksanaan 
kegiatan, tahap evaluasi dan 
pelaporan. 
Pertama, Mendata anak dengan 
cara diinterview (sesuai 
kebutuhan) ikut dalam kegiatan 
apa di bimbingan sosial/pilihan 
ektrakulikuler wajib di ikuti PM 
sesuai dengan kemampuan yang 
 
 
84-92 
 
 
 
 
 
 
 
 
93-97 
 
 
 
 
98-102 
Tahapan 
pelaksanaan 
bimbingan 
sosial di balai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
105 
 
 
100 
 
 
 
 
105 
 
 
 
 
110 
 
 
 
 
115 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
dimilikinya. 
Kedua, Tahap assesmen ini 
dengan seleksi masing-masing 
PM dalam rangka penggalian 
bakat dan minat di bidang yang 
di pilih sesuai dengan 
keinginannya sendiri. 
Tahap ketiga, menyusun rencana 
pemecahan masalah dengan 
menentukan metode ini meliputi 
metode secara individu maupun 
kelompok dengan teknik 
pemberian hadiah atau hukuman, 
ceramah, kunjungan lokasi, 
penugasan, pelatihan, diskusi, 
Tanya jawab. 
Selanjutnya menyiapkan 
peralatan, bahan sesuai 
kebutuhan yang akan digunakan 
dalam kegiatan. Seperti kemah 
maka di sediakan dan di 
persiapkan semua peralatan-
 
 
 
 
103-109 
 
 
 
 
 
 
110-115 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
106 
 
 
 
 
 
120 
 
 
 
 
125 
 
 
 
 
130 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
peralatan yang akan di pasang 
untuk membuat tenda. 
Pelaksanaan kegiatan kemah 
bhakti yang di laksanakan 2 kali 
dalam satu tahun di luar balai di 
lapanagan lingkungan 
masyarakat yang diikuti oleh 
semua PM kecuali yang sakit 
mengalami resiko jika mengikuti 
kegiatan tersebut. 
Ke empat, Tahap evaluasi 
merupakan penilaian dari hasil 
pelaksanaan bimbingan yang 
selanjutnya tindaklanjut dari 
layanan tersebut. 
Laporan merupakan bentuk buku 
sebuah laporan dari semua 
kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. 
Dengan mentode apa dalam 
pelaksanaan bimbingan sosial 
116-121 
 
 
 
 
 
122-125 
 
 
 
126-128 
 
 
129-138 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Metode dalam 
pelaksanaan 
bimbingan 
sosial di balai 
untuk 
penyandnag 
disabilitas 
107 
 
 
 
135 
 
 
 
 
140 
 
 
 
 
145 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
untuk penyandnag disabilitas 
daksa dibalai bu? 
Dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan bagi penyandnag 
disabilitas tunadaksa dilakukan 
secara kelompok. Karena dengan 
kondisi SDM yang tidak kurang 
maka dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan pada penyandang 
disabilitas tunadaksa dilakukan 
secara berkelompok. 
Dengan cara apa penyampaian 
metode dalam pelaksanaan 
bimbingan sosial di balai untuk 
penyandnag disabilitas daksa bu? 
Dengan ceramah, Misalnya ya 
mbak, pas saya mengajarkan 
anak-anak mengenai kedisiplinan 
yang saya lakukan pertama kali 
menjelaskan kepada mereka 
bagaimana cara membagi waktu, 
meluangakan waktu yang benar, 
 
 
 
 
 
 
139-149 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
daksa 
 
 
 
 
Cara 
penyampaian 
metode dalam 
pelaksanaan 
bimbingan 
sosial di balai 
untuk 
penyandnag 
disabilitas 
daksa 
 
 
 
 
108 
 
150 
 
 
 
 
155 
 
 
 
 
160 
 
 
 
 
165 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
lalu saya berikan contoh 
pelaksanaannya. 
Dengan hukuman, ketika mereka 
tidak bisa menyesuaikan 
peraturan yang sudah 
tercaantumkan dan sudah 
menyepakati dengan persetujuan 
yang sudah di biacarakan ia 
masih melanggarnya maka 
mereka akan kena hukuman 
seperti membersihkan kamar 
mandi. 
Dengan diskusi, Seperti kegiatan 
orientasi pegenalan balai atau 
OPB salah satu kegaiatnnya yaitu 
dibagi kelompok per kelompok 
ada 10 orang untuk berdiskusi 
membaut krativitas per kelompok 
1 tema dan dipresentasikan di 
depan berserta semua anggota 
perkelompok untuk di saksikan 
kelompok / PM yang lainnya 
150-156 
 
 
 
 
 
 
157-166 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Waktu 
109 
 
 
 
 
170 
 
 
 
 
175 
 
 
 
 
180 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
dengan hasil yang sudah di 
diskusikan tersebut. 
Waktu pelaksanaan bimbingan 
sosial di balai untuk penyandang 
disabilitas daksa kapan bu? 
Tergantung jadwal yang sudah di 
buat. Semua PM mendapatkan 
layanan bimbingan ini selama 
satu tahun, karena penyandang 
disabilitas yang ada disini harus 
diasramakan terlebih dahulu 
untuk mengikuti semua kegiatan 
bimbingan yang ada di Balai 
Pelayanan ini, agar mereka nanti 
ketika kembali kemasyarakat 
sudah bisa menyesuaikan diri dan 
mampu mandiri serta 
bertanggung jawab baik dari 
mengurus dirinya sendiri hingga 
mampu bekerja untuk memenuhi 
kebutuhannya agar tidak 
tergantung pada orang lain dalam 
167-185 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
pelaksanaan 
bimbingan 
sosial di balai 
untuk 
penyandang 
disabilitas 
daksa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
110 
 
 
185 
 
 
 
 
190 
 
 
 
 
195 
 
 
 
 
200 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
menjalankan fungsi peran 
sosialnya di tenggah-tenggah 
masyarakat maupun keluarga. 
Apa saja bentuk keberhasilan 
dari pelaksanaan layanan 
bimbingan sosial bagi 
penyandnag disabilitas daksa bu? 
Setelah diberikannya layanan 
bimbingan sosial mereka ada 
peningkatan, seperti mampu 
menyelesaikan tugas dengan 
baik, menjalankan kewajibannya 
sebagai penerima manfaat dibalai 
dengan mengikuti dan mentaati 
semua peraturan yang ada di 
balai, peduli akan lingkungannya, 
sekarang disiplin dalam 
mengikuti kegiatan di balai, dan 
bisa membaur dengan teman-
temannya. Dibuktikan dalam 
mereka mengikuti semua 
kegiatan yang ada dibalai mulai 
 
 
186-212 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bentuk 
keberhasilan 
dari 
pelaksanaan 
layanan 
bimbingan 
sosial 
Bagi 
penyandang 
disabilitas 
daksa 
 
 
 
 
 
 
111 
 
 
 
 
 
205 
 
 
 
 
210 
 
 
 
 
215 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
dari bangun pagi, apel pagi, 
makan siang, kegiatan 
ektrakulikuler mauapun 
ketrampilan, makan malam 
dengan waktu yang telah kita 
berikan mereka sudah disiplin. 
Dari situ mbak bentuk 
keberhasilan kita dalam 
memberikan layanan bimbingan 
sosial bagi mereka yang awalnya 
belum bisa hidup teratur menjadi 
bisa teratur, yang belum matang 
dalam tujuan hidupnya kedepan 
semakin tau tujuan yang ingin di 
capai dan memiliki jati diri yang 
sesungguhnya. 
Selain itu mereka juga sudah 
mulai memiliki tanggung jawab 
dalam bekerja kerena mereka 
telah memiliki keterampilan yang 
diperolehnya selama masa 
bimbingan disini. Untuk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
213-220 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
112 
 
 
 
220 
 
 
 
 
225 
 
 
 
 
230 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
mendapatkan penghasilan dari 
jeri payah sendiri dalam 
kemampuan ketrampilan yang 
sudah di bekali selama dibalai 
Apa hasil pelaksanaan bimbingan 
sosial untuk penyandang 
disabilitas, harapannya apa bu? 
Diharapkan  PM dapat menjaling 
kerjasama antar teman yang 
lainnya dan saling membantu 
untuk melengkapi atas 
kerterbatasan teman yang 
lainnya. Kepribadian sosial lebih 
baik kematangan berkomunikasi 
PM yang terjaling juga semakin 
baik dengan dapat dilihat 
dilingkungan saat kegiatan 
maupun diasrama PM saling 
mertegur sapa dan bercerita. PM 
dapat disiplin dari mulai bangun 
tidur, kegiatan ketrampilan 
maupun bimbingan sosial 
 
 
 
221-246 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil 
pelaksanaan 
bimbingan 
sosial untuk 
penyandang 
disabilitas atau 
harapannya 
 
 
 
 
 
 
113 
 
240 
 
 
 
 
245 
 
 
 
 
250 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
N 
 
P 
N 
kegiatan dibalai, beribadah, 
kewajiban di asrama maupun 
dalam balai serta mau tidur 
kembali. Mereka dapat 
menyelesaikan dengan baik dan 
dapat mengikuti peraturan yang 
sudah ada dibalai, kurang lebih 
seperti itu mbak. 
Terimakasih ya bu, sudah 
menjawab dan bersedia untuk 
diwawancarai bu. 
Iya mbk, sama-sama. Hati-hati di 
jalan mbk, 
Iya bu, Assalamu’alaikum 
wr.wb. 
Iya bu, Wa’alaikumsalam wr.wb. 
 
 
 
 
 
 
 
247-252 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup 
 
 
 
Lampiran 03 
Transkip Hasil Wawancara 3 
(W3-N3) 
114 
 
Pewawancara   : Febby Nur Cahyati 
Narasumber   : Wahyu Candrawati 
Lokasi Wawancara : Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta  
Hari, Waktu Interview : Rabu, 18 Mei 2018 
Kode    : W3-N3 
No Pelaku Percakapan Baris Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
P 
 
 
N 
 
P 
 
 
 
 
 
Assalamu’alaikum bu, dengan Ibu 
candra. Sebelumnya maaf bu, 
sudah mengganggu waktunya ibu. 
Wa’alaikumsalam, oiya tidak apa-
apa mbak. Ada yang bisa saya 
bantu 
Iya bu, Saya Febby Nur Cahyati 
bu, mahasiswa IAIN Surakarta 
yang akan melakukan penelitian di 
Balai Besar Rehabilitasi Bina 
Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta. Saya ingin 
mewawancarai ibu sehubung 
dengan penelitian yang akan saya 
1-26 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
115 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
N 
 
P 
 
 
 
 
 
 
 
N 
 
 
 
P 
 
lakukan nanti. 
Iya mbak, nanti saya bantu 
sekiranya apa yang bisa saya 
bantu. 
Menindak lanjutkan hasil diskusi 
sama ibu candra dulu sewaktu 
saya ijin akan melakukan 
penelitian disini, dengan ini saya 
mengambil judul penelitian 
“Pelaksanaan Bimbingan Sosial 
Pada Penyandang Tunadaksa di 
Balai Besar Rehabilitasi Bina 
Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta.” 
Oh begitu, ya mau tanya apa mbk? 
Nanti saya jawab dan insyallah 
nanti saya bantu jika 
membutuhkan apa-apa yang 
terkait mengenai penelitiannya 
mbk febby. 
Begini bu, berkaitan dengan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
27-38 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambaran 
karakteristik 
116 
 
 
30 
 
 
 
 
35 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
penyandang disabilitas daksa di 
balai ini, karakteristik yang ada 
pada penyandang disabilitas disini 
apa bu? 
Mereka minder dengan 
keterbatasan yang ia miliki karena 
kecelakaan ataubahkan sejak lahir 
karena beda kodisi fisik dengan 
orang nomal yang lainnya mereka 
merasa dipandang sebelah mata 
oleh masyarakat makannya 
mereka banyak yang di simpan 
dalam rumah oleh keluarganya 
sendiri karena malu punya anak 
yang cacat.  Penyandang 
disabilitas di balai ada yang 
karena kecelakaan dan 
mengakibatkan kehilangan tangan 
atau kaki keduannya atau salah 
satunya. Yang mengakibatkan 
perbedaan fisik dengan orang 
yang normal atau di pandang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
39-48 
 
 
 
 
 
 
penyandang 
disabilitas 
daksa di balai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
117 
 
 
 
 
 
50 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
60 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
berbeda dengan seseorang yang 
lengkap secara fisik. 
Mengakibatkan mereka merasa 
rendah diri atas kekurangan atau 
keterbatasaan fisik yang ada 
dirinya. 
Apa saja gambaran dalam layanan 
bimbingan sosial di balai ini untuk 
penyandang disabilitas bu?  
Seperti Pengembanggan 
kreativitas yang berkaitan dengan 
pentas seni tari atau musik di 
wilayah solo maupun luar solo 
dengan acara sebagai tamu 
undangan dari lembaga maupun 
acara tertentu untuk mementaskan 
seni dari PM di BBRSBD dan ada 
juga tata kesibukkan untuk waktu 
luang merangkai bunga, hiasan 
pernak-pernik, keset, gelang, 
kalung, gantungan kunci, latihan 
kewirausahaan dengan memasak 
 
 
 
49-63 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambaran 
layanan 
bimbingan 
sosial untuk 
penyandang 
disabilitas 
daksa di balai 
 
 
 
 
 
 
 
 
118 
 
 
65 
 
 
 
 
70 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
80 
 
 
 
 
P 
 
N 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
dan di perjualkan. 
Bimbingan adat ambalan yang 
berkaitan dengan pembinaan 
kedisiplinan dan keterlibatan 
melalui prosesi hadir dan ketaatan 
dalam menjalankan tugas.  
Tujuan bimbingan sosial dibalai 
ini apa ya bu untuk penyandang 
disabilitas daksa? 
Tujuan dari layanan bimbingan 
agar penerima manfaat itumampu 
hidup secara mandiri untuk 
dirinya sendiri dan bertanggung 
jawab pada kewajibannya sehari-
sehari di tengah-tengah 
masyarakat maupun keluarga 
mbak. 
Apa saja tahapan dalam 
pelaksanaan bimbingan sosial 
untuk penyandang disabilitas 
daksa dan bagaimana bu? 
64-67 
 
 
 
68-75 
 
 
 
 
 
 
 
76-84 
 
 
 
 
 
 
 
Tujuan 
bimbingan 
sosial di balai 
 
 
 
 
 
Tahapan 
pelaksanaan 
bimbingan 
sosial di balai 
 
 
 
119 
 
 
 
 
 
85 
 
 
 
 
90 
 
 
 
 
95 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada Tahap pendekatan awal 
dengan melaukan identifikasi awal 
penerima manfaat sesuai dengan 
kebutuhan penerima manfaat yang 
bertujuan untuk memperoleh 
gambaran umum tentang kondisi 
penerima manfaat 
Kedua, Melihat atau pengecekan 
apa ada PM yang oprasi, pasca 
oprasi atau dalam keadaan kurang 
baik (sakit) maka penerima 
manfaat (PM) tidak diperbolehkan 
dahulu untuk mengikuti kegiatan 
tersebut karena beresiko berat 
nantinya. 
Ketiga, Menyusun kegiatan 
contohnya bimbingan outbond 
dengan cara penyampaian materi 
tentang pemahaman dan praktek 
kerjasama seperti tarik tali temali 
mebangun suatu kerjasama 
dengan cara kerjasama maka 
 
 
 
 
85-91 
 
 
 
 
 
 
92-99 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
120 
 
 
 
100 
 
 
 
 
105 
 
 
 
 
110 
 
 
 
115 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
akan bernilai bagi kelompok 
tersebut medapatkan suatu hadiah 
Tahapaan ini di laksanakan sesuai 
jadwal yang sudah disusun dan 
direncankan 
Keempat, Evaluasi yaitu penilaian 
darihasil pelaksanaan bimbingan 
setelah melakukan kegiatan kemah 
di lingkungan masyarakat. 
Masyarakat antusias dalam 
kegiatan tersebut dan berpatisipasi 
dalam kegiatan yang sudah di 
laksanakan oleh penyandang tuna 
daksa. 
Laporan yaitu hasil pelaksanaan 
kegiatan selama dilaksanakan di 
buat seperti laporan berbentuk 
buku. 
Dengan cara apa penyampaian 
metode dalam pelaksanaan 
bimbingan sosial di balai untuk 
 
 
100-101 
 
102-108 
 
 
 
 
 
 
109-112 
 
 
113-120 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Cara 
penyampaian 
metode dalam 
pelaksanaan 
bimbingan 
sosial di balai 
121 
 
 
 
 
 
120 
 
 
 
 
125 
 
 
 
 
130 
 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
penyandnag disabilitas daksa bu? 
Dengan ceramah, Kalau teknik 
ceramah itu saya memberikan 
materi secara langsung mbak 
menjelaskan dihadapkan mereka. 
Dengan memberikan hadiah, 
ketika mereka bisa melakukan 
atau menyelesaikan tugasnya saya 
berikan hadiah buat mereka. 
Karena dengan itu mampu 
mendorong mereka untuk 
melakukan kegiatan yang lebih 
positif kedepanya (membangun 
semangat) itu mbak. 
Waktu pelaksanaan bimbingan 
sosial di balai untuk penyandang 
disabilitas daksa kapan bu? 
Sebenarnya pelaksanaan layanan 
bimbingan disini itu dilakukan 
setiap hari mulai dari hari senin 
sampai sabtu dan itupun sudah 
 
 
 
 
 
121-128 
 
 
 
 
 
 
 
129-141 
 
 
 
untuk 
penyandnag 
disabilitas 
daksa 
 
 
 
 
 
 
 
 
Waktu 
pelaksanaan 
bimbingan 
sosial di balai 
untuk 
penyandang 
disabilitas 
122 
 
 
 
135 
 
 
 
 
140 
 
 
 
 
145 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
terjadwal. Namun ya itu mbak, 
kadang pelaksanaan layanan 
bimbingan disini itu tidak sesuai 
jadwalnya tergantung pada kondisi 
penyandang disabilitas tunadaksa 
ada yang sakit dan berdampak 
resiko pada diri PM nantinya. 
Apa saja bentuk keberhasilan dari 
pelaksanaan layanan bimbingan 
sosial bagi penyandnag disabilitas 
daksa bu? 
Setelah diberikan layanan 
bimbingan sosial di sini mbak 
mereka mengalami banyak 
perubahan dari mulai mereka bisa 
mandi sendiri, makan sendiri, bisa 
mengurus lingkungan, bisa 
berinteraksi dengan orang 
sekitarnya, memunyai potensi 
bakat minat yang dimiliki semakin 
matang dan bersemangat dalam 
menjalani kehidupan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
142-153 
 
 
 
 
 
 
 
daksa 
 
 
 
 
 
 
 
Bentuk 
keberhasilan 
dari 
pelaksanaan 
layanan 
bimbingan 
sosial 
Bagi 
penyandang 
disabilitas 
daksa 
123 
 
150 
 
 
 
 
155 
 
 
 
 
160 
 
 
 
 
165 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mereka mengalami perubahan 
dalam tanggung jawabnya mereka 
sekarang sudah bisa 
melakukan/menjalankan aktifitas 
dalam keseharian sendiri tanpa 
disuruh, menjalankan kewajibanya 
dan menyelesaikan tugasnya 
dengan baik, makan tepat waktu, 
lebih disiplin, mandiri tidak 
bergantung pada orang lain, bisa 
menyetrika, mencuci piring 
pakaian, dengan percaya diri 
dalam mengikuti kegiatan yang 
ada dibalai maupun di luar balai 
seperti di undang untuk menari di 
kegiatan CFD, acara di lembaga 
maupun undangan untuk 
pengajian sholawatan di masjid-
masjid. 
Apa hasil pelaksanaan bimbingan 
sosial untuk penyandang 
disabilitas, harapannya apa bu? 
 
 
 
 
154-168 
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175 
 
 
 
 
180 
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N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ya diharapakan penyandang 
disabilitas tuna daksa setelah 
mengikuti proses kegiatan 
pelaksanaan bimbingan sosial 
dapat menjalin Hubungan 
komunikasi dengan sesama 
manusia antar kelompok, 
masyarakat lingkungan sekitar 
menjadi lebih terjalin dengan baik, 
berbaur dan terbuka. Menjadi bisa 
menyesuikan diri dengan 
lingkungan sekitarnya yang 
sebelumnya masih malu dan 
tertutup setelah mengikuti 
kegiatan bimbingan sosial 
penerima manfaat dapat percaya 
diri akan kemampuan yang 
dimilikinya untuk digali lebih 
potensi yang dimiliki sesuai bakat 
dan minat pm sendiri. 
Terimakasih ya bu, sudah 
menjawab dan bersedia untuk 
 
 
169-186 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil 
pelaksanaan 
bimbingan 
sosial untuk 
penyandang 
disabilitas atau 
harapannya 
 
 
 
 
 
 
 
 
125 
 
 
185 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
diwawancarai bu 
Iya mbk, sama-sama. Hati-hati di 
jalan mbk 
Iya bu, Assalamu’alaikum wr.wb. 
Iya bu, Wa’alaikumsalam wr.wb. 
 
 
 
187-193 
 
 
 
Penutup 
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Lampiran 04 
Transkip Hasil Wawancara 
(W4-N4) 
Pewawancara   : Febby Nur Cahyati 
Narasumber   : Musholin 
Lokasi Wawancara : Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta  
Hari, Waktu Interview : Sabtu, 12 Mei 2018 
Kode    : W4-N4 
No Pelaku Percakapan Baris Tema 
1 
 
 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
P 
 
 
 
 
 
N 
 
 
 
P 
 
Assalamu’alaikum mas, dengan 
mas musholin. Sebelumnya 
maaf mas, sudah mengganggu 
waktunya mas. 
Wa’alaikumsalam, oiya tidak 
apa-apa mbak. Ada yang bisa 
saya bantu 
Iya mas, Saya Febby Nur 
Cahyati mas, mahasiswa IAIN 
Surakarta yang akan melakukan 
1-20 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
127 
 
 
 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
N 
 
 
 
P 
 
 
 
 
penelitian di Balai Besar 
Rehabilitasi Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta. Saya ingin 
mewawancarai mas sehubung 
dengan penelitian yang akan 
saya lakukan nanti. 
Iya mbak, nanti saya bantu 
sekiranya apa yang bisa saya 
bantu. 
Langsung saja ya mas, saya mau 
wawancara apakah mas 
musholin  bersedia saya 
wawancarai? 
Nggeh mbak, mau wawancara 
tentang apa. 
Langsung saja mas, apa saja 
yang termasuk dalam kegiatan 
bimbingan sosial di BBRSBD? 
Kegiatan Orientasi Pengenalan 
Balai dilaksanakan setiap ketika 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan dalam 
bimingan sosial 
di balai untuk 
penyandnag 
disabilitas 
daksa 
128 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
30 
 
N 
 
 
 
P 
 
 
 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
penerimaan penerima manfaat 
(PM) baru masuk dibalai atau 
kelas A yang dilaksanakan 
setahun dua kali selama 5 hari 
dan didampingi oleh pekerja 
sosial serta seksi bimbingan 
sosial 
Ada lagi, pramuka yang 
diadakan setiap hari jum’at jam 
16.00-17.00 dan di adakan di 
depan gedung serba guna mbak. 
Yang wajib di ikuti semua PM 
kelas A dan B. Upacara setiap 
hari senin pagi jam 07.00-07.30 
yang di laksanakan di depan 
gedung serba guna serta wajib 
di ikuti oleh semua PM kelas A 
dan B. 
Pelaksanaan kemah bhakti 
dilaksanakan 2 kali dalam 
setahun yang di ikuti oleh 
semua PM kelas A dan B. yang 
 
 
 
 
 
21-51 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
129 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
35 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
bagian dlam petugasaan saat 
kemah bhakti yaitu kelas A 
yang baru masuk balai dan kelas 
B sebagian menjadi bagiannya 
supaya jadi anutan bagi kelas A 
baru menjadi arahan untuk 
pembelajaran kelas A. Materi 
yang mencakup kegiatan 
kemasyarakatan dan Materi 
yang mencakup kegiatan 
pengembangan diri. 
Ketika bimbingan sosial materi 
apa saja yang disampaikan 
pelatih pramuka dari luar yang 
di pilih dari pekerja sosial 
bagian bimbingan sosial 
sendiri? 
Salah satu materinya yaitu baris 
berbaris, tali temali itu salah 
satu kegiatan pramuka. Ada 
juga dalam pengetahuan umum 
yang diadakan setiap hari rabu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Materi yang 
disampaikan 
ketika 
pelaksanan 
bimbingan 
sosial untuk 
penyandnag 
disabilitas 
daksa 
 
130 
 
 
 
 
 
 
45 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
50 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
 
 
sore di ruang serbaguna 
materinya berupa tentang 
kesehatan jasmani, kemandirian, 
motivasi, tanggung jawab 
kepercayaan diri, dll. 
Apakah selama ini merasa 
kesulitan dalam 
melakukan/mengikuti kegiatan 
yang dibalai ini contohnya 
dalam kegiatan bimsos itu 
sendiri.? 
Kadang merasa capek untuk 
mengikuti kegiatan bismsos 
setelah ketrampilan 
pembeljaran. Karena saya 
memakai alat bantu kursi roda, 
karena kecacatan yang dimiliki 
PM berbeda-beda/keterbatasan 
fisik salah satu sebab saya 
kadang tidak ikut kegiatan 
pramuka. 
Lanjut ya mas, Harapan setelah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
52-63 
 
 
 
 
 
 
 
Kesulitan 
dalam 
mengikuti 
kegiatan bimsos 
di balai 
 
 
 
 
 
 
 
Harapan setelah 
keluar dari balai 
 
131 
 
 
55 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
60 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
65 
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keluar dari balai dan hasil yang 
ingin di capai apa mas? 
Harapanya, bisa ikut penyaluran 
di balai jadi tempatkan kerja di 
perusahaan dari balai. Kalau 
tidak lolos dalam penyaluran 
saya mau buka usaha sendiri 
setelah pengalaman dari balai 
ini yaitu penjahitan. Maka saya 
akan membeli mesin penjahit 
dan membuka penjahitan di 
rumah sendiri. Dan 
memnafaatkan ilmu setelah 
dibalai ini. 
Iya mas, lanjut ya mas, kalau 
peksos memberikan 
penyampaian materi dalam 
suatu kegiatan bagaiman 
suasana ketika berlangsungnya 
kegiatan bimsos kepada PM? 
Alhamdulillah semua PM 
mengikuti dengan baik sampai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
64-79 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Suasanan ketika 
berlangsungnya 
kegiatan bimsos 
untuk 
penyandnag 
disabilitas 
daksa di balai 
 
 
132 
 
 
 
 
 
 
 
 
70 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
80 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
N 
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N 
selesainya kegiatan dan 
suasanya tenang, PM bisa 
menyesuaikan dan 
mendengarkan, 
memperhatikannya dengan baik. 
walaupun kadang rame tapi tau 
batasnya. 
Lalu, bagaimana dengan 
saranan prasarana yang 
diberikan di BBRSBD mas? 
Alhamdulillah mencukupi untuk 
kebutuhan semua PM di balai. 
Kebutuhan saya sangat 
tercukupin. 
Apa saja bentuk keberhasilan 
pelaksanaan bimbingan sosial 
bagi penyandang disabilitas 
daksa setelah mengikuti 
kegiatan tersebut? 
Saya lebih nyaman, mempunyai 
tujuan, lebih merasa ada 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
80-91 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Saranan-
prasarana 
dalam balai  
 
 
 
Bentuk 
keberhasilan 
pelaksanaan 
bimbingan 
sosial bagi 
penyandang 
disabilitas 
daksa setelah 
mengikuti 
kegiatan 
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manfaatnya mbak. Disini itu 
diajari banyak kegiatan yang 
menjadikan saya mandiri dan 
tanggung jawab gak kayak dulu 
mbak saya apa-apa pakek 
diatur-atur yang berlebihan 
sampai tak bisa berbuat apa-apa 
untuk melakukan kegiatan apa-
apa tidak di perbolehkan 
makannya mungkin dari 
larangan orang tua saya untuk 
melakukan kegiatan yang positif 
menjadikan saya terbunuh 
dengan karakter yang saya 
miliki. Dari balai ini saya 
sekarang sudah merasakan 
perubahanya bahwa yang saya 
lakukan dengan menuruti 
perkataan orang tua selalu tidak 
menjadikan karakter kita tidak 
dapat di gali  dengan potensi 
yang semestinya ada dalam diri 
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N 
kita sendiri. 
Banyak mbak, saya ikut 
kegiatan dibalai ini keiinginan 
saya sendiri, untuk dapat 
memantapkan tujuan saya 
kedepan dengan memperdalam 
ilmu pengetahuan serta 
ketrampilan dapat menghasilkan 
uang sendiri. Sekarang saya 
sudah bisa buat membuat 
pakaian sendiri dengan 
menjahit, membordir pakaian, 
sekarang apa-apa saya dapat 
menyelesaikan kewajiban dalam 
keseharian saya dengan baik. 
Mbk pamit dulu ya mas. Dan 
Terimakasih ya mas, sudah mau 
untuk di wawancarai dan 
menjawab semua pertanyaan. 
Iya mbk, sama-sama. Hati-hati 
di jalan mbk,  
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Penutup 
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Iya mas. Assalamu’alaikum 
wr.wb. 
Iya mas, Wa’alaikumsalam 
wr.wb. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 05 
Transkip Hasil Wawancara 
(W5-N5) 
Pewawancara   : Febby Nur Cahyati 
Narasumber   : Nova Fitriyanto 
Lokasi Wawancara : Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta  
Hari, Waktu Interview : Sabtu, 19 Mei 2018 
Kode    : W5-N5 
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No Pelaku Percakapan Baris Tema 
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N 
 
 
 
P 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Assalamu’alaikum mas, dengan 
mas Nova. Sebelumnya maaf 
mas, sudah mengganggu 
waktunya mas. 
Wa’alaikumsalam, oiya tidak 
apa-apa mbak. Ada yang bisa 
saya bantu 
Iya mas, Saya Febby Nur 
Cahyati mas, mahasiswa IAIN 
Surakarta yang akan melakukan 
penelitian di Balai Besar 
Rehabilitasi Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta. Saya ingin 
mewawancarai mas sehubung 
dengan penelitian yang akan 
saya lakukan nanti. 
Iya mbak, nanti saya bantu 
sekiranya apa yang bisa saya 
bantu. 
1-20 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Opening 
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Langsung saja ya mas, saya mau 
wawancara apakah mas nova 
bersedia saya wawancarai? 
Nggeh mbak, mau wawancara 
tentang apa. 
Langsung saja mas, apa saja 
yang termasuk dalam kegiatan 
bimbingan sosial di BBRSBD? 
Salah satunya, pramuka yang 
diadakan setiap hari jum’at jam 
16.00-17.00 dan di adakan di 
depan gedung serba guna mbak. 
Yang wajib di ikuti semua PM 
kelas A dan B. Upacara setiap 
hari senin pagi jam 07.00-07.30 
yang di laksanakan di depan 
gedung serba guna serta wajib 
di ikuti oleh semua PM kelas A 
dan B. 
Pelaksanaan Bimbingan Rutin 
Kepramukaan dilaksanakan 
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Kegiatan dalam 
bimingan sosial 
di balai untuk 
penyandnag 
disabilitas 
daksa 
 
 
 
 
 
 
 
 
138 
 
 
 
25 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
35 
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setiap seminggu 1 kali yaitu hari 
jum’at mulai pukul 15.30-
selesai salah satu materi yang 
diajaran yaitu Pengetahuan 
dasar baris berbaris dan bentuk-
bentuk barisan, Mempelajari 
simpul-simpul tali, dll. Yang 
bertugas dalam kegiatan 
tersebut yaitu Pembina Pramuka 
dari luar yang ditunjuk lembaga, 
Petugas Bimbingan Sosial 
sebagai pendamping dan 
Pekerja Sosial atau petugas lain 
yang ditunjuk. 
Kegiatan bimbingan PM 
bermasalah yang dilakukan di 
dalam balai oleh seorang 
individu (PM) yang mengalami 
suatu permasalahan yang dapat 
menghambat suatu potensi 
dalam dirinya maka pekerja 
sosial memberikan wadah untuk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
139 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
45 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
mencarikan solusi dalam 
permasalahan PM yang 
dialaminya. Dilakasakan pada 
saat PM sudah melanggar tata 
tertib yang dicantumkan maka 
PM dipanggil ke bimsos 
maupun peksos ke asrama untuk 
mengidentifikasikan suatu 
masalah yang dialami PM dan 
mencarikan suatu 
solusi/memberikan suatu arahan 
kedepannya supaya tidak 
menghambatnya dalam 
mencapai tujuan fungsi 
sosialnya. 
Ketika bimbingan sosial materi 
apa saja yang disampaikan dari 
pekerja sosial bagian bimbingan 
sosial sendiri? 
Seperti kegiatan OPAK untuk 
PM awal masuk balai di berikan 
materi tentang pengenalan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Materi yang 
disampaikan 
ketika 
pelaksanan 
bimbingan 
140 
 
 
 
 
 
50 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BBRSBD dan saranan prasarana 
yang tersedia di balai. Ada juga 
dalam pengetahuan umum yang 
diadakan setiap hari rabu sore di 
ruang serbaguna materinya 
berupa tentang kesehatan 
jasmani, kemandirian, motivasi, 
tanggung jawab kepercayaan 
diri, dll. 
Apakah selama ini merasa 
kesulitan dalam 
melakukan/mengikuti kegiatan 
yang dibalai ini contohnya 
dalam kegiatan bimsos itu 
sendiri.? 
Kadang merasa capek untuk 
mengikuti kegiatan bismsos 
setelah ketrampilan 
pembeljaran. Karena saya 
memakai alat bantu kursi roda, 
karena kecacatan yang dimiliki 
PM berbeda-beda/keterbatasan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sosial untuk 
penyandnag 
disabilitas 
daksa 
 
 
 
 
 
Kesulitan 
dalam 
mengikuti 
kegiatan bimsos 
di balai 
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fisik salah satu sebab saya 
kadang tidak ikut kegiatan 
pramuka. 
Lanjut ya mas, Harapan setelah 
keluar dari balai dan hasil yang 
ingin di capai apa mas? 
Harapanya, bisa ikut penyaluran 
di balai jadidi tempatkan kerja 
di perusahaan dari balai. Kalau 
tidak lolos dalam penyaluran 
saya mau buka usaha sendiri 
setelah pengalaman dari balai 
ini yaitu penjahitan. Maka saya 
akan membeli mesin penjahit 
dan membuka penjahitan di 
rumah sendiri. Dan 
memnafaatkan ilmu setelah 
dibalai ini. 
Iya mas, lanjut ya mas, kalau 
peksos memberikan 
penyampaian materi dalam 
suatu kegiatan bagaiman 
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Harapan setelah 
keluar dari balai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Suasanan ketika 
berlangsungnya 
kegiatan bimsos 
142 
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N 
 
 
 
 
 
suasana ketika berlangsungnya 
kegiatan bimsos kepada PM? 
Alhamdulillah semua PM 
mengikuti dengan baik sampai 
selesainya kegiatan dan 
suasanya tenang, PM bisa 
menyesuaikan dan 
mendengarkan, 
memperhatikannya dengan baik. 
walaupun kadang rame tapi tau 
batasnya. 
Lalu, bagaimana dengan 
saranan prasarana yang 
diberikan di BBRSBD mas? 
Alhamdulillah mencukupi untuk 
kebutuhan semua PM di balai. 
Kebutuhan saya sangat 
tercukupin. 
Sejak kapan anda mengikuti 
pelaksanaan bimbingan sosial 
dibalai ini dan kapan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
82-92 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
untuk 
penyandnag 
disabilitas 
daksa di balai 
 
 
 
 
 
Saranan-
prasarana  
 
 
 
 
Sejak kapan 
mengikuti 
kegiatan dibalai 
143 
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dilaksnakan kegiatan serta apa 
saja dalam kegiatan di balai? 
Saya  sudah tinggal di Balai 
selama 6 bulan. Dan selalu 
mendapat kegiatan bimbingan 
setiap hari mulai dari bimbingan 
agama, dan keterampilan. Tiap 
hari mbak saya mendapatkan 
bimbingan mulai dari 
bimbingan agama, keterampilan 
sosial, psikologis, fisik. 
Ya banyak mbak, kayak bersih-
bersih kamar, mencuci baju, 
sholat, ngaji, membuat 
kerajinan kayak bros, gelang, 
kalung. 
Mbk pamit dulu ya mas. Dan 
Terimakasih ya mas, sudah mau 
untuk di wawancarai dan 
menjawab semua pertanyaan. 
Iya mbk, sama-sama. Hati-hati 
 
 
 
 
 
 
 
 
93-104 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
dan apa saja 
Kegiatannnya 
serta 
pelaksanaannya  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup 
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di jalan mbk,  
Iya mas. Assalamu’alaikum 
wr.wb. 
Iya mas, Wa’alaikumsalam 
wr.wb. 
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Lampiran 06 
Transkip Hasil Wawancara 
(W6-N6) 
Pewawancara   : Febby Nur Cahyati 
Narasumber   : Laela Nadlifah 
Lokasi Wawancara : Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta  
Hari, Waktu Interview : Sabtu, 26 Mei 2018 
Kode    : W6-N6 
No Pelaku Percakapan Baris Tema 
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Assalamu’alaikum mbk, dengan 
mbk Laela. Sebelumnya maaf 
mas, sudah mengganggu 
waktunya mas. 
Wa’alaikumsalam, oiya tidak 
apa-apa mbak. Ada yang bisa 
saya bantu 
Iya mbk, Saya Febby Nur 
Cahyati mas, mahasiswa IAIN 
Surakarta yang akan melakukan 
1-20 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Opening 
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P 
 
 
 
 
penelitian di Balai Besar 
Rehabilitasi Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta. Saya ingin 
mewawancarai mas sehubung 
dengan penelitian yang akan 
saya lakukan nanti. 
Iya mbak, nanti saya bantu 
sekiranya apa yang bisa saya 
bantu. 
Langsung saja ya mbk, saya 
mau wawancara apakah mbk 
laela  bersedia saya 
wawancarai? 
Nggeh mbak, mau wawancara 
tentang apa. 
Langsung saja mbk, apa saja 
yang termasuk dalam kegiatan 
bimbingan sosial di BBRSBD? 
Kalau Kegiatan Orientasi 
Pengenalan Balai dilaksanakan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan 
dalam 
bimingan 
sosial di balai 
untuk 
penyandnag 
147 
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setiap ketika penerimaan 
penerima manfaat (PM) baru 
masuk dibalai atau baru datang 
dan diterima oleh balai yang 
dilaksanakan setahun dua kali 
dan didampingi oleh pekerja 
sosial serta seksi bimbingan 
sosial. 
Ada lagi,  pramuka yang 
diadakan setiap hari jum’at jam 
16.00-17.00 dan di adakan di 
depan gedung serba guna mbak. 
Yang wajib di ikuti semua PM 
kelas A dan B. Upacara setiap 
hari senin pagi jam 07.00-07.30 
yang di laksanakan di depan 
gedung serba guna serta wajib 
di ikuti oleh semua PM kelas A 
dan B. 
Kegiatan bimbingan PM 
bermasalah dilaksanakan di 
dalam balai dilaksanakan ketika 
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disabilitas 
daksa 
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PM mengalami masalah dalam 
kegiatan yang diikuti dibalai 
dengan pertemuan dua belah 
pihak antara peksos dengan PM 
yang bermasalah untuk 
mengetahui penyebab dan 
memberikan jalan keluarnya 
(solusi) supaya dapat 
menjalankan aktivitasnya 
dengan baik dan tidak ada 
hambatan dalam belajar untuk 
mengali suatu ilmu pengetahuan 
maupun potensi yang ada. 
Bimbingan Kesenian 
Tradisional Karawitan 
(Gamelan) dan Tari Tradisional 
ini salah satu ektrakulikuler 
yang saya pilih mbak. Karena 
hobby saya dan bakat saya sejak 
dahulu sebelum dibalai ini. Saya 
menyukai kesenian mbak, 
makanya saya pilih kegiatan 
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45 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
50 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
bimbingan sosial ini. Ilmu dari 
kegiatan ini bisa buat bekal 
pengalaman ku nantinya. 
Kegiatan tari dan karawitan ini 
dilaksanakan setiap hari selasa 
dan rabu pukul 15.30-selesai 
dan di gedung brawijaya dalam 
balai yang dilatih oleh 
Pembimbing dari luar yang 
ditunjuk oleh BBRSBD Prof. 
Dr. Soeharso Surakarta dan 
Petugas bimbingan social 
sebagai pendamping. 
Ketika bimbingan sosial materi 
apa saja yang disampaikan 
pelatih pramuka dari luar yang 
di pilih dari pekerja sosial 
bagian bimbingan sosial 
sendiri? 
Salah satu materinya yaitu baris 
berbaris, tali temali itu salah 
satu kegiatan pramuka. Dan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Materi yang 
disampaikan 
ketika 
pelaksanan 
bimbingan 
150 
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60 
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membentuk karakter pada diri 
sendiri, membangun tanggung 
jawab, keberanian dan percaya 
diri. Ada juga dalam 
pengetahuan umum yang 
diadakan setiap hari rabu sore di 
ruang serbaguna materinya 
berupa tentang kesehatan 
jasmani, ADL, kemandirian, 
motivasi, tanggung jawab 
kepercayaan diri, penyesuan 
diri, komunikasi, interaksi soial, 
dll. 
Apa dampak yang dirasakan 
bagi diri mbk sendiri setelah 
mengikuti pelaksanaan 
bimbingan sosial itu sendiri 
mbk? 
Menjadi lebih dewasa dan 
mandiri. Karena saya baru sadar 
setelah mengikuti kegiatan yang 
ada di bala ini. Seperti tuhan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sosial untuk 
penyandnag 
disabilitas 
daksa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dampak atau 
manfaat 
setalah 
mengikuti 
pelaksanaaan 
bimbingan 
151 
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menciptakan manusia yang 
berbeda-beda maka saya harus 
bersyukur dalam keadaan 
seperti ini masih ada yang di 
bawah saya lebih terpuruk 
keadaanya walapun saya di uji 
dengan sudah tidak mempunyai 
orang tua karena sudah 
meninggal. Saya lebih 
bersyukur setelah mengikuti 
kegiatan di balai ini. Dan dapat 
mengali potensi sendiri untuk 
mendapatkan kedepannya yang 
lebih baik. 
Lanjut ya mas, Harapan setelah 
keluar dari balai dan hasil yang 
ingin di capai apa mbk? 
Harapan saya, Buka usaha 
online pakaian, dll. Karena 
walaupun dengan kekurangan 
yang saya miliki tapi saya dapat 
menghasilkan uang dengan cara 
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sosisal di balai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Harapan 
setelah keluar 
dari balai 
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mengoderkan pakaian lewat 
online. Setelah dari balai kan 
dapat uang di rekening itu salah 
satunya buat modal dalam 
mengembangkan usaha saya. 
Karena sebelum di balai saya 
sudah pernah membantu bulek 
saya dalam membungkus 
pesanan pakaian dalam menjual 
lewat online. Dengan 
pengalaman tersebut saya dapat 
memulai membuka usaha 
sendiri. Dan bisa mencukupi 
kebutuhan dalam keluaraga 
saya. 
Apa saja bentuk keberhasilan 
pelaksanaan bimbingan sosial 
bagi penyandang disabilitas 
daksa setelah mengikuti 
kegiatan tersebut? 
Ada mbak sekarang ya mbak 
saya sudah bisa apa-apa sendiri 
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Bentuk 
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gak perlu dibantu temen-temen 
lagi, gk disuruh-suruh lagi, 
malah saya yang bantu mereka. 
Disini itu saya lebih nyaman 
seneng soalnya diajari banyak 
kegiatan mbak yang buat saya 
nanti bisa membuka usaha 
sendiri dan mencapai tujuan 
yang saya impikan. 
Ya banyak mbak, seperti makan 
sendiri, mandiri sendiri, nyuci 
sendiri, bisa membuat bros, 
kalung, gelang, banyak lah 
mbak. terus ya mbak sekarang 
saya lebih percaya diri kalau 
disuruh mengikuti pentas acara 
seperti nari, nanyi. 
Mbk pamit dulu ya mas. Dan 
Terimakasih ya mas, sudah mau 
untuk di wawancarai dan 
menjawab semua pertanyaan. 
Iya mbk, sama-sama. Hati-hati 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
keberhasilan 
pelaksanaan 
bimbingan 
sosial bagi 
penyandang 
disabilitas 
daksa setelah 
mengikuti 
kegiatan 
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110 
 
 
 
 
 
di jalan mbk 
Iya mas. Assalamu’alaikum 
wr.wb. 
Iya mas, Wa’alaikumsalam 
wr.wb. 
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Lampiran 07 
Transkip Hasil Wawancara 
(W7-N7) 
Pewawancara   : Febby Nur Cahyati 
Narasumber   : Tan Al Gazali 
Lokasi Wawancara : Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
Hari, Waktu Interview : Sabtu, 26 Mei 2018 
Kode    : W7-N7 
No Pelaku Percakapan Baris Tema 
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Assalamu’alaikum mas, dengan 
mas AL. Sebelumnya maaf mas, 
sudah mengganggu waktunya 
mas. 
Wa’alaikumsalam, oiya tidak 
apa-apa mbak. Ada yang bisa 
saya bantu 
Iya mas, Saya Febby Nur 
Cahyati mas, mahasiswa IAIN 
1-21 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Opening 
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Surakarta yang akan melakukan 
penelitian di Balai Besar 
Rehabilitasi Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta. Saya ingin 
mewawancarai mas sehubung 
dengan penelitian yang akan 
saya lakukan nanti. 
Iya mbak, nanti saya bantu 
sekiranya apa yang bisa saya 
bantu. 
Langsung saja ya mas, saya mau 
wawancara apakah mas al 
bersedia saya wawancarai? 
Nggeh mbak, mau wawancara 
tentang apa. 
Langsung saja mas, apa saja 
yang termasuk dalam kegiatan 
bimbingan sosial di BBRSBD? 
Salah satunya, pramuka yang 
diadakan setiap hari jum’at jam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan 
dalam 
bimingan 
sosial di balai 
untuk 
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16.00-17.00 dan di adakan di 
depan gedung serba guna mbak. 
Yang wajib di ikuti semua PM 
kelas A dan B. Upacara setiap 
hari senin pagi jam 07.00-07.30 
yang di laksanakan di depan 
gedung serba guna serta wajib 
di ikuti oleh semua PM kelas A 
dan B. 
Kegiatan widyawisata yang 
dilakukan setahun 2 kali yaitu 
sebelum dan setelah ujian akhir 
ketrampilan yang dilakukan di 
wilayah Provinsi Jawa Tengah 
dan Derah Istimewa 
Yogyakarta. Kelas B wajib 
mengikutinya, pada saat itu 
kegiatan dilaksanakan di candi 
prambanan, Borobudur, dll 
Kalau saya mengikuti kegiatan 
Bimbingan Kesenian Musik Pop 
Modern yang dilaksanakan 
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penyandnag 
disabilitas 
daksa 
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setiap hari senin pukul 15.30-
selesai dan di studio dalam balai 
yang dilatih oleh Pembimbing 
dari luar yang ditunjuk oleh 
BBRSBD Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta dan Petugas 
bimbingan social sebagai 
pendamping. Karena saya 
mempunyai hobby bermusik 
sejak dahulu dan ikut pentas 
musik. Saya mengikuti kegiatan 
ini karena saya ingin 
menyalurkan hobby saya untuk 
lebih mengali potensi yang saya 
miliki menjadi berkembang lagi. 
Musik Band dan satra puisi. 
Karena suka menyanyi dan 
diikutkan dalam lomba puisi. Ini 
salah satu kegiatan dalam 
bimbingan sosial. 
Ketika bimbingan sosial materi 
apa saja yang disampaikan dari 
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pekerja sosial bagian bimbingan 
sosial sendiri? 
Salah satu materinya yaitu  
membentuk karakter pada diri 
sendiri, membangun tanggung 
jawab, keberanian dan percaya 
diri. Ada juga dalam 
pengetahuan umum yang 
diadakan setiap hari rabu sore di 
ruang serbaguna materinya 
berupa tentang kesehatan 
jasmani, ADL, kemandirian, 
motivasi, tanggung jawab 
kepercayaan diri, penyesuian 
diri, komunikasi, interaksi soial, 
dll. 
Lanjut ya mas, Harapan setelah 
keluar dari balai dan hasil yang 
ingin di capai apa mas? 
Harapanya, Membahagiakan 
orang tuu dan membangun 
usaha photo studio. Karena dari 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Materi yang 
disampaikan 
ketika 
pelaksanan 
bimbingan 
sosial untuk 
penyandnag 
disabilitas 
daksa 
 
 
 
 
 
 
Harapan 
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pembelajaran setelah di kelas 
photografi tersebut mendapatkat 
pengalaman serta mendapatkan 
bekal untuk tujuan kedepanya 
nantinya. 
Apa dampak yang dirasakan 
bagi diri mas sendiri setelah 
mengikuti pelaksanaan 
bimbingan sosial itu sendiri 
mas? 
Menjadi lebih baik dari 
sebelumnya. Menambah 
perkenalan teman, komunikasi 
dengan teman lain menjadi baik 
dan mandiri. 
Banyak mbak manfaat yang 
saya dapatkan, dari dulu saya 
yang gak mau ngapa-ngapain 
malasan, dengan ada disini saya 
sekarang udah banyak 
perubahan. 
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setelah keluar 
dari balai 
 
 
 
 
 
 
 
Dampak atau 
manfaat 
setalah 
mengikuti 
pelaksanaaan 
bimbingan 
sosisal di balai 
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Dulu itu mbak saya sangat 
malas buat melakukan sesuatu 
kewajiaban melakukan tugas 
dalam aktifitas sehari-hari, 
sholat, bersih-bersih kamar saja 
gak mau. Tapi sekarang mbak 
saya sudah rutin melakukan itu 
sendiri tanpa harus suruh sama 
teman-teman di sini. 
Mbk pamit dulu ya mas. Dan 
Terimakasih ya mas, sudah mau 
untuk di wawancarai dan 
menjawab semua pertanyaan. 
Iya mbk, sama-sama. Hati-hati 
di jalan mbk,  
Iya mas. Assalamu’alaikum 
wr.wb. 
Iya mas, Wa’alaikumsalam 
wr.wb. 
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Penutup 
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INSTRUMEN OBSERVASI 
 
 
Musholin 
 
NO ITEM HASIL OBSERVASI 
1.  
 
 
 
 
 
2.  
 
 
3.  
 
 
4.  
 
 
Ciri-ciri fiksik subjek 
 
 
 
 
 
Penampilan subjek ketika 
diwawancarai 
 
Nada bicara saat diwawancarai 
 
 
Sikap subyek terhadap peneliti 
- Tinggi 
- Kulit sawo mateng 
- Tanggan kiri dan kaki kiri 
yang mengalami kecacatan 
- Berkacamata 
 
- Pakaian santai, rapi  dan 
sopan 
 
- Nada bicara sedang-tinggi 
- Suara keras 
 
- Biasa saja 
- Terbuka 
 
 
Nova Fitriyanto 
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NO ITEM HASIL OBSERVASI 
1.  
 
 
 
 
 
2.  
 
 
3.  
 
 
4.  
 
 
Ciri-ciri fiksik subjek 
 
 
 
 
 
Penampilan subjek ketika 
diwawancarai 
 
Nada bicara saat diwawancarai 
 
 
Sikap subyek terhadap peneliti 
 
- Tinggi 
- Kulit sawo mateng 
- Pakai alat kursi roda 
karena kecacatannya tidak 
bisa berjalan 
 
- Pakaian santai, rapi  dan 
sopan 
 
- Nada bicara sedang-tinggi 
- Suara pelan 
 
- Biasa saja 
- Terbuka 
 
Laela Nadlifah 
 
NO ITEM HASIL OBSERVASI 
1.  
 
 
 
 
 
 
Ciri-ciri fiksik subjek 
 
 
 
 
 
 
- Pendek 
- Kulit sawo mateng 
- Kedua kaki yang 
mengalami kecacatan 
mengakibatkan jalannya 
pelan-pelan 
 
- Pakaian santai, rapi  dan 
sopan 
 
- Nada bicara sedang-tinggi 
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2.  
 
 
3.  
 
 
4.  
 
 
Penampilan subjek ketika 
diwawancarai 
 
Nada bicara saat diwawancarai 
 
 
Sikap subyek terhadap peneliti 
- Suara keras 
 
- Biasa saja 
- Terbuka 
 
Tan Al Gazali 
 
NO ITEM HASIL OBSERVASI 
1.  
 
 
 
 
 
2.  
 
 
3.  
 
 
4.  
 
 
Ciri-ciri fiksik subjek 
 
 
 
 
 
Penampilan subjek ketika 
diwawancarai 
 
Nada bicara saat diwawancarai 
 
 
Sikap subyek terhadap peneliti 
- Tinggi 
- Kulit sawo mateng 
- Kedua kaki  yang 
mengalami kecacatan 
berjalan pelan-pelan. 
 
- Pakaian santai, rapi  dan 
sopan 
 
- Nada bicara rendah 
- Suara pelan 
 
- Biasa saja 
- Terbuka 
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Jadwal Kegiatan Rutin Harian Penerima Manfaat 
 
a. Hari Senin 
1) Pukul 04.30-05.00 Wib. 
Bangun pagi dan bagi PM yang beragama Islam menjalankan Sholat 
Subuh dan yang beragama Kristen membaca renungan pagi. 
2) Pukul 05.00-06.00 Wib. 
Bimbingan ADL dari Pekerja Sosial  
3) Pukul 06.00-07.00 Wib. 
Makan pagi dan Persiapan kegiatan 
4) Pukul 07.30-08.00 Wib. 
Upacara bendera 
5) Pukul 08.00-12.00 Wib. 
Bimbingan keterampilan 
6) Pukul 12.00-13.00 Wib. ISOMA (Istirahat, Sholat, makan siang) 
7) Pukul 13.00-14.30 Wib. 
Bimbingan keterampilan 
8) Pukul 14.30-17.00 Wib.  
Seni Musik Band, Seni Tari 
9) Pukul 17.00-18.30 Wib.  
Bimbingan ADL dari Pekerja Sosial dan motivasi fisik, sosial 
psikologis dan mental spiritual 
10) Pukul 18.30-19.00 Wib. 
Makan malam 
11) Pukul 19.00-21.00 Wib. 
Persekutuan Doa Agama Kristen, untuk Agama Islam belajar rutn di 
asrama putri. 
12) Pukul 21.00-04.30 Wib. 
Istirahat/Tidur dengan pendampingan Pekerja Sosial 
 
b. Hari Selasa 
1) Pukul 04.30-05.00 Wib. 
Bangun pagi dan bagi PM yang beragama Islam menjalankan Sholat 
Subuh dan yang beragama Kristen membaca renungan pagi. 
2) Pukul 05.00-06.00 Wib. 
Bimbingan ADL dari Pekerja Sosial  
3) Pukul 06.00-07.00 Wib. 
Makan pagi dan Persiapan kegiatan 
4) Pukul 07.30-08.00 Wib. 
Persiapan Bimbingan keterampilan 
5) Pukul 08.00-12.00 Wib & 13.00-14.30 Wib. 
Bimbingan keterampilan 
6) Pukul 12.00-13.00 Wib. ISOMA (Istirahat, Sholat, makan siang) 
7) Pukul 14.00-15.30 Wib. 
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Keaksaraan Fungsional/KF (siswa yang tidak bisa baca tulis) 
8) Pukul 15.30-17.00 Wib.  
Kesenian Tradisonal/karawitan 
9) Pukul 17.00-18.30 Wib.  
Bimbingan ADL dari Pekerja Sosial dan motivasi fisik, sosial 
psikologis dan mental spiritual 
10) Pukul 18.30-19.00 Wib. 
Makan malam 
11) Pukul 19.00-21.00 Wib. 
Bimbingan sosial psikologis dan mental spiritual dari Pekerja Sosial. 
12) Pukul 21.00-04.30 Wib. 
Istirahat/Tidur dengan pendampingan Pekerja Sosial 
13) Mulai pukul 13.00-16.00 Wib. 
Aktivitas Baca di Perpustakaan 
 
c. Hari Rabu 
1) Pukul 04.30-05.00 Wib. 
Bangun pagi dan bagi PM yang beragama Islam menjalankan Sholat 
Subuh dan yang beragama Kristen membaca renungan pagi. 
2) Pukul 05.00-06.00 Wib. 
Bimbingan ADL dari Pekerja Sosial  
3) Pukul 06.00-07.00 Wib. 
Makan pagi dan Persiapan kegiatan 
4) Pukul 07.30-08.00 Wib. 
Persiapan Bimbingan keterampilan 
5) Pukul 08.00-12.00 Wib & 13.00-14.30 Wib. 
Bimbingan keterampilan 
6) Pukul 12.00-13.00 Wib. ISOMA (Istirahat, Sholat, makan siang) 
7) Pukul 14.00-15.30 Wib. 
Keaksaraan Fungsional/KF (siswa yang tidak bisa baca tulis) 
8) Pukul 15.30-17.00 Wib.  
Seni musik/Tari dan Olah raga 
9) Pukul 17.00-18.30 Wib.  
Bimbingan ADL dari Pekerja Sosial dan motivasi fisik, sosial 
psikologis dan mental spiritual 
10) Pukul 18.30-19.00 Wib. 
Makan malam 
11) Pukul 19.00-21.00 Wib. 
Bimbingan sosial psikologis dan mental spiritual dari Pekerja Sosial. 
12) Pukul 21.00-04.30 Wib. 
Istirahat/Tidur dengan pendampingan Pekerja Sosial 
 
d. Hari Kamis 
1) Pukul 04.30-05.00 Wib. 
Bangun pagi dan bagi PM yang beragama Islam menjalankan Sholat 
Subuh dan yang beragama Kristen membaca renungan pagi. 
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2) Pukul 05.00-06.00 Wib. 
Bimbingan ADL dari Pekerja Sosial  
3) Pukul 06.00-07.00 Wib. 
Makan pagi dan Persiapan kegiatan 
4) Pukul 07.30-08.00 Wib. 
Persiapan Bimbingan keterampilan 
5) Pukul 08.00-12.00 Wib & 13.00-14.30 Wib. 
Bimbingan keterampilan 
6) Pukul 12.00-13.00 Wib. ISOMA (Istirahat, Sholat, makan siang) 
7) Pukul 14.30-17.0 Wib. 
Penambahan Pengetahuan Umum (PU) Kelas A dan B 
8) Pukul 17.00-18.30 Wib.  
Bimbingan ADL dari Pekerja Sosial dan motivasi fisik, sosial 
psikologis dan mental spiritual 
9) Pukul 18.30-19.00 Wib. 
Makan malam 
10) Pukul 19.00-21.00 Wib. 
Pembinaan Agama Islam 
11) Pukul 21.00-04.30 Wib. 
Istirahat/Tidur dengan pendampingan Pekerja Sosial 
 
e. Hari Jumat 
1) Pukul 04.30-05.00 Wib. 
Bangun pagi dan bagi PM yang beragama Islam menjalankan Sholat 
Subuh dan yang beragama Kristen membaca renungan pagi. 
2) Pukul 05.00-06.00 Wib. 
Bimbingan ADL dari Pekerja Sosial  
3) Pukul 06.00-07.00 Wib. 
Makan pagi dan Persiapan kegiatan 
4) Pukul 07.30-09.00 Wib. SKJ dan minat baca 
5) Pukul 09.00-11.30 Wib 
Bimbingan keterampilan 
6) Pukul 11.30-13.00 Wib. ISOMA, Kebaktian 
7) Pukul 13.00-14.30 Wib. 
Bimbingan keterampilan 
8) Pukul 14.30-17.00 Wib.  
Kegiatan Pramuka Kelas A dan B 
9) Pukul 17.00-18.30 Wib.  
Bimbingan ADL dari Pekerja Sosial dan motivasi fisik, sosial 
psikologis dan mental spiritual 
10) Pukul 18.30-19.00 Wib. 
Makan malam 
11) Pukul 19.00-21.00 Wib. 
Seni musik Rohani Hadrah 
12) Pukul 21.00-04.30 Wib. 
Istirahat/Tidur dengan pendampingan Pekerja Sosial 
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f. Hari Sabtu 
1) Pukul 04.30-05.00 Wib. 
Bangun pagi dan bagi PM yang beragama Islam menjalankan Sholat 
Subuh dan yang beragama Kristen membaca renungan pagi. 
2) Pukul 05.00-06.00 Wib. 
Bimbingan ADL dari Pekerja Sosial  
3) Pukul 06.00-07.00 Wib. 
Makan pagi dan Persiapan kegiatan 
4) Pukul 07.30-08.00 Wib 
Periapan Bimbingan kerohanian  
5) Pukul 08.00-09.00 Wib.  
Bimbingan Kerohanian Islam, Kristen dan Hindu 
6) Pukul 09.00-12.00 Wib. 
Drum Band 
7) Pukul 12.00-13.00 Wib. ISOMA (Istirahat, Sholat, makan siang) 
8) Pukul 14.00-17.00 Wib.  
Olah Raga, balajar BTA, Qiro’ah 
9) Pukul 18.30-19.00 Wib. 
Makan malam 
10) Pukul 19.00-21.00 Wib. 
Bimbingan Sosial psikologi dan mental spiritual dari Pekerja sosial 
11) Pukul 21.00-04.30 Wib. 
Istirahat/Tidur dengan pendampingan Pekerja Sosial 
 
g. Hari Minggu 
1) Pukul 07.00-09.30 Wib. 
Kerja Bakti untuk membersihkan lingkungan Asrama 
2) Pukul 06.00-10.00 Wib. 
Bagi siswa yang beragama Kristen Sembahyang/Kebaktian ke Gereja. 
3) Pukul 09.30-11.30 & 14.30-17.00 Wib 
Refresing positif 
4) Pukul 12.00-13.00 Wib. ISHOMA 
5) Pukul 21.00-04.30 Wib. 
Istirahat/Tidur dengan pendampingan Pekerja Sosial 
Keterangan: 
1) Minggu pukul 06.00-10.00. kebaktian di gereja 
(Bagi penerima manfaat yang beragama Kristen) 
2) Hari libur untuk kegiatan edukasi dari rekreatif. 
3) Siswa meninggalkan asrama wajib memperoleh ijin dari Pembina. 
4) Apabila pulang ke daerah asal, maka siswa harus mendapatkan surat ijin 
dari Kepala Bidang Rehabilitasi Sosial melalui Instruktur ketrampilan dan 
Pembina asrama. 
5) Mentaati tata tertib & Peraturan yang berlaku. 
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TATA TERTIB PENERIMA MANFAAT 
 
1. Penerima manfaat wajib mengenakan pakaian seragam sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku serta rapi dan sopan (bagi pria tidak dibenarkan 
memakai celana pendek dan kaos oblong, dan wajib datang /masuk 
ruangan sesuai jam yang telah ditentukan (08.00). Dan istirahat atau 
pulang sesuai waktu yang telah ditetapkan. 
2. Berdo’a sebelum dan sesudah mengikuti bimbingan ketrampilan dengan 
dipimpin oleh salah seorang penerima manfaat. 
3. Penerima manfaat wajib menjaga dan merawat kebersihan peralatan dan 
fasilitas yang dipakai. 
4. Penerima manfaat wajib menjaga ketenangan, kenyamanan dan keamanan 
di ruang belajar. 
5. Penerima manfaat dilarang meninggalkan ruang belajar tanpa seijin 
pembimbing ketrampilan. 
6. Penerima manfaat dilarang mengaktifkan HP/bermain HP diruang belajar. 
7. Penerima manfaat dilarang merokok, minum dan makan di ruang belajar. 
 
 
